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Marfuah Sulaeman, Kamilah Sulaeman dan Ahmad Khaidir Sulaeman. Terima 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidakdilambangkan 
 
tidakdilambangkan 
 
ب ba 
 
b 
 
be 
 
ت ta 
 
t 
 
te 
 
ث s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج jim 
 
j 
 
je 
 
ح h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
esdan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrofterbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
  
xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}amma
h 
u u  َا 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هػ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamza
h 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
xii 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
  
 
 
Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ: yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan 
i 
ََْىـ 
 
fath}ah dan 
wau 
 
au a dan 
u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Huruf 
dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 َ ... ا  َ... | 
ى 
d}ammah dan wau 
 
َـُو 
a> 
u> 
a dan garis di 
atas 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
ىـ 
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Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
َُةَنْـيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا   ُ : al-h}aqq 
ََمِّعُـن : nu‚ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُمْأَت : ta’muru>na 
َُعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
xv 
 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َُنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
xvi 
 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama :  Afifah Sulaeman 
NIM :  30300113002 
Judul :  Konsep Panjang Umur dalam al-Qur’an (Analisis Tahli>li> 
Terhadap QS Ya>si>n/36: 68 
 
Skripsi ini membahas tentang Konsep panjang umur dalam QS Ya>sin/36: 
68. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa hakikat panjang umur, 
Bagaimana wujud panjang umur dan Bagaimana implikasi panjang umur menurut 
QS Ya>si>n/36: 68. Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah Untuk mengetahui 
hakikat panjang umur, Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
panjang umur dan Untuk mengetahui implikasi panjang umur dalam QS 
Ya>si>n/36: 68. 
Adapun metodologi penelitian dalam skripsi ini adalah, Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
kandungan ayat tentang konsep panjang umur, khususnya pada QS Ya>si>n/ 36: 68. 
Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan ilmu tafsir. Penelitian 
ini berusaha menjelaskan ayat yang berkaitan kemudian dikaji dari berbagai 
aspek. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tafsir 
sebagai data primer, serta didukung oleh pembacaan dan penelaahan langsung ke 
buku-buku dan jurnal-jurnal ayat terkait sebagai data sekunder. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa panjang umur dalam QS Ya>si>n/36: 68 
menegaskan bahwa seseorang yang dipanjangkan umurnya sampai usia lanjut  
akan dikembalikan menjadi lemah seperti keadaan semula. Wujud dari Keadaan 
itu ditandai dengan rambut yang mulai memutih, penglihatan mulai kabur, 
pendengaran sayu sayup sampai, gigi mulai berguguran, kulit mulai keriput dan 
langkah pun telah gontai, sehingga Sebagai implikasi dari konsep panjang umur 
adalah memberi manfaat, sabar, gemar bertaubat, serta meningkatkan amal 
kebaikan di usia lanjut. 
Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, dengan 
tujuan pembaca dapat memahami konsep panjang umur serta mengamalkan 
implikasi yang disebutkan.  
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Umur terpanjang orang Indonesia pada tahun 2011-2015 rata-rata hanya 
mencapai 70,1 tahun. Hal ini berdasarkan perhitungan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS).
1
 Hal ini dipengaruhi 
karena beberapa faktor, yaitu: keturunan, semakin baik dan teraksesnya 
pelayanan kesehatan bagi semua kelompok masyarakat, dan perilaku hidup sehat 
oleh masyarakat luas dan semakin baiknya kondisi sosial ekonomi masyarakat 
disertai dukungan peningkatan kesehatan lingkungan.
2
 
Persoalan yang dihadapi manusia saat ini adalah waktu hidupnya sangat 
terbatas. Tidak seorang pun sanggup menambah tahun, hari, atau bahkan detik 
sekalipun dalam hidupnya.
3
 Rasulullah saw. bersabda: 
 بَِأ ْنَع َلَِإ َيِّْت ِّسلا َْيْ َب اَم ِتِ َُّمأ ُراَمَْعأ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ََةر َْيرُى
 َكِلَذ ُزوَُيَ ْنَم ْمُهُّل ََقأَو ،َيِْعْب َّسلا ))يذمترلا هاور4 
Artinya: 
Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw., bersabda: Umur Umatku 
antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun, dan sedikit sekali yang lebih 
dari itu. 
Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dengan kata 
lain, Allah telah memberi manusia otoritas dan kemampuan. Manusia juga dapat 
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https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1517. diakses 05 Mei 2017. 
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memanfaatkan apa saja yan ada di langit dan di bumi, itu terjadi karena segala 
yang ada di langit telah ditempatkan oleh Allah untuk dapat dimanfaatkan dan 
dikendalikan oleh manusia.
5
 Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS al-
Nah}l/16: 12-13. 
 َّنلاَو َلْيَّللا ُمُكَل َر َّخَسَو ٍتَايَلَ َكِلَذ فِ َّنِإ ِِهرْمَِأب ٌتَار َّخَسُم ُموُجُّنلاَو َرَمَقْلاَو َسْم َّشلاَو َراَه
 َنوُلِقْع َي ٍمْوَقِل  َنوُر َّكَّذَي ٍمْوَقِل ًَةيَلَ َكِلَذ فِ َّنِإ ُُوناَوَْلأ اًفِلَتُْمُ ِضْرَْلْا فِ ْمُكَل ََأرَذ اَمَو
 ىَر َتَو اَه َنوُسَبْل َت ًةَيْلِح ُوْنِم اوُِجرْخَتْسَتَو اِِّيَرط اًمَْلَ ُوْنِم اوُلُكْأَِتل َرْحَبْلا َر َّخَس يِذَّلا َوُىَو 
 َنوُرُكْشَت ْمُكَّلََعلَو ِوِلْضَف ْنِم اوُغ َتَْبِتلَو ِويِف َرِخاَوَم َكْلُفْلا   َْنأ َيِساَوَر ِضْرَْلْا فِ ىَقَْلأَو
 َِت َنوُدَتْه َت ْمُكَّلََعل ًلًُبُسَو ًاراَه َْنأَو ْمُكِب َدي  َنوُدَتْه َي ْمُى ِمْجَّنلِابَو ٍتاَمَلًَعَو  
 َنوُر ََّكذَت َلًََفأ ُقُلَْيَ َلَ ْنَمَك ُقُلَْيَ ْنَمََفأ  َوَّللا َّنِإ اَىوُصُْتُ َلَ ِوَّللا َةَمِْعن او ُّدُع َت ْنِإَو
 ٌميِحَر ٌروُفَغَل   
     
Terjemahnya: 
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, 
dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)  
bagi orang yang mengerti. Dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia 
ciptakan umtukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan warnanya. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dialah yang 
menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan daging yang 
segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan 
yan kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agarkamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. Dan 
Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak guncang bersama 
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk. Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). 
Dan dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk. Maka apakah 
(Allah) yang menciptakan sama dengan yan tidak dapat menciptakan 
(sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
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menghitungnya. Sungguh Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
6
 
Keberadaan manusia dan segala yang ditundukkan untuknya adalah untuk 
beribadah kepada Allah swt., setiap manusia harus berusaha memanfaatkan 
waktu sebaik mungkin untuk mlakukan amal shaleh.
7
 
Al-Qur’an memerintahkan umatnya untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin, bahkan dituntutnya umat manusia untuk mengisi seluruh 
waktunya dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua daya yang 
dimilikinya.
8
Waktu merupakan rangkaian saat, momen, kejadian atau batas awal 
dan akhir sebuah peristiwa. Hidup tidak mungkin ada tanpa dimensi waktu, 
karena hidup merupakan rangkaian gerak yang terukur. Bahkan, dapat dikatakan 
bahwa waktu adalah salah satu dari titik sentral kehidupan.
9
 Waktu adalah 
batasan yang menjadi alat ukur umur manusia. 
Dalam sebuah syair Arab dikatakan bahwa waktu adalah pedang, akan 
tetapi sering kali manusia tidak menyadari bahwa sewaktu-waktu pedang itu 
akan memenggalnya. Manusia sering kali lalai dan menghabiskan waktu tanpa 
memiliki rencana. Mereka hidup seakan-akan mereka lahir, besar, tua, lalu 
kemudain mati. Tanpa ada beban akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat 
kelak.
10
 
Orang yang berakal akan melihat hadirnya perencanaan, perancangan, dan 
kearifan dalam setiap detail dunia yang penuh variasi. Hal ini membawanya pada 
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pengenalan sang pencipta, selanjutnya ia akan menyadari bahwa, seluruh 
makhluk hidup tidaklah disebabkan oleh suatu proses acak atau tanpa sadar. 
Mereka semua menjalankan tujuan yang penting.
11
 Manusia yang mampu 
mengenali dirinya dengan baik maka akan mampu mengatur kehidupan di dunia 
ini dengan baik. 
 ْنَع ،ٍسَْيق ِنْب وِر َْعَ ْنَع ،ٍحِماَص ِنْب ََةيِواَعُم ْنَع ،ٍباَبُح ُنْب ُْديَز اََنج َّدَح :َلَاق ٍْبيَرُك ُوبَأ اََنج َّدَح  ِدْبَع
 :َلَاق ؟ِساَّنما ُْيَْخ ْنَم ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ :َلَاق اًّيِباَرْعَأ َّنَأ ، ٍُْسْب ِنْب ِ َّللَّا« ُُلََعَ َنُسَحَو ،ُهُر ُُعَ َلاَط ْنَم »
 :ٍرِباَجَو ،َةَرْيَرُى ِبَِأ ْنَع باَبما ِفَِو« ِوْجَوما اَذَى ْنِم ٌبِيَرغ ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى»)يذمترما هاور(
12
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Zaid bin H}uba>b, dari Mu’a>wiyah bin S}a>lih}, dari ‘Amr bin Qais, dari 
Abdullah bin Busr, Seorang badui bertanya: Wahai Rasulullah, siapa 
orang terbaik itu? Rasulullah saw., menjawab : Orang yang panjang 
umurnya dan baik amalnya. 
 Pergantian hari dan minggu, bulan dan tahun menandai bertambahnya-
bahkan lebih tepat berkurangnya- usia seseorang, walaupun seharusnya umurnya 
bertambah, danalangkah cepatnya pertemuan. Keadaan bulan siang dan malam 
merupakan peringatan kepada manusia bahwa perjalanan hidupnya di dunia ini 
bagaikan bulan. Pada mulanya dia tak hadir di persada bumi, kemudian lahir kecil 
mungil, bagai bulan sabit. Dari hari ke bulan, bulan ke Tahun, dia menjadi besar, 
hingga dewasa, sempurna usia, tetapi kemudian –sedikit demi sedikit- kembali 
menurun kemampuannya, hingga tua dan mati, lalu menghilang dari kehiduan 
duniawi.
13
 
                                              
11
Harun Yahya, The Truth Of The Life in This World.Terj. Tina Rakhmatin dan Vani 
Diana Puspasari, Fakta-fakta yang Mengungkapkan Hakikat Hidup (Cet. I, Bandung: Dzikra, 
2004) h. 2. 
12Muhammad bin’I>sa > bin Saurah bin Musa al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i> Juz IV (Beirut: 
Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998) h. 565. 
13
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur’an, (Cet. II; 
Bandung: penerbit Mizan, 2013), h. 506. 
5 
 
 Bagi orang yang tidak beriman, pergantian malam dan siang, bahkan 
perjalanan usianya di dunia tidak lain kecuali permainan tanpa tujuan, melakukan 
aktivitas yang melalaikan, berhias dan bersolek, menumpuk harta dan 
memperbanyak anak dengan tujuan berbangga–bangga. Sebagaimana Firman 
Allah swt. dalam QS al-H}adi>d/ 57: 20: 
 ْما اَمَّ هَأ اوَُمْلعا َْيغ َِلَثَكَ ِدَلَْوَْلْاَو ِلاَوْمَْلْا ِفِ ٌُرثََكَتَو َُْكُنَْيب ٌرُخاََفتَو ٌَةنيِزَو ٌْوَيمَو ٌبَِعم اَْيه ُّلدا ُةاَيَح َراَّفُْكما َبَْعَْأ ٍث
 ْغَمَو ٌديِدَش ٌباََذع ِةَرِخآْلْا ِفَِو اًماَطُح ُنوَُكي َُّثُ ا ًّرَفْصُم ُها َََترف ُجي َِيَ َُّثُ ُُوتاََبه ُةاَيَْحما اَمَو ٌناَوْضِرَو ِ َّللَّا َنِم ٌةَرِف
 ِروُرُْغما ُعَاتَم َّلَ
ِ
ا اَْيه ُّلدا 
Terjemahnya: 
 Ketahuilah, bahwa sesungguhnya  kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermmegah-megah 
diantara kamu serta berbangga-banggan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para petani, 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu melihat warnanya 
kuning, kemudian hancur. Dn di akhirat (nanti) ada azzab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.
14
 
Ketuaan, kelemahan dan kematian adalah keniscayaan. Ketuaan dan 
kelemahan merupakan konsekuensi dari keinginan manusia untuk bertahan lama 
di bumi ini.
15
 
Ketika ajal telah sampai maka pada saat itulah manusia akan sadar bahwa 
waktu yang mereka lalui sangatlah singkat. Panjang umur mereka seakan-akan 
hanya beberapa detik saja.
16
Sedangkan fitrah manusia tidak menginginkan 
kematian sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 95. 
 َيِْمِلاَّظلِاب ٌميِلَع ُوَّللاَو ْمِهيِدَْيأ ْتَم َّدَق َابِ اًدََبأ ُهْوَّ نَمَت َي ْنَلَو 
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Terjemahnya: 
Dan sekali-kali mereka tidak mengingini kematian itu selamanya, karena 
apa yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang aniaya.
17
 
Memang manusia tidak akan menginginkan kematian, bahkan mereka 
menginginkan hidup di dunia selama-lamanya walau dalam bentuk kehidupan 
sederhana.  Ini disebabkan karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh 
tangan mereka sendiri. Maksudnya, apa yang mereka lakukan selama ini tidak 
menjadikan mereka wajar mendapat ganjaran pahala atau terhindar dari siksa 
neraka sehingga menjadikan mereka takut mati.
18
 Kemudian Allah swt., 
berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 96. 
 ٍةَنَس َفَْلأ ُر َّمَع ُي ْوَل ْمُىُدَحَأ ُّدَو َي اوَُكرْشَأ َنيِذَّلا َنِمَو ٍةاَيَح ىَلَع ِساَّنلا َصَرْحَأ ْمُهَّ نَدِجََتلَو 
 َنوُلَمْع َي َابِ ٌيرِصَب ُوَّللاَو َر َّمَع ُي ْنَأ ِباَذَعْلا َنِم ِوِِحزْحَُزبِ َوُى اَمَو 
Terjemahnya: 
 Sungguh engkau pasti akan mendapati mereka adalah manusia yan paling 
loba terhadap kehidupan, bahkan (lebih loba lagi) dari oran musyrik. 
Masing-masing mereka ingin seandainya diberi umur seribu tahun, 
padahal itu sekali-kali tidak akan menggesernya sedikitpun dari siksa. 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.
19
 
Memang kekekalan amat didambakan manusia, manusia menginginkan 
hidup selama mungkin bahkan hingga seribu tahun. Namun pertanyaan yang 
muncul adalah apakah itu mungkin.
20
 Tidak dapat disangkal bahwa ajal bila 
datang tidak dapat ditampik. Ajal adalah batas akhir sesuatu. Ajal tidak dapat 
dimajukan atau diundur. Kita yakin bahwa bahwa Allah swt., menetapkan ajal. 
Hanya saja, apakah ada keterlibatan manusia atau tidak di dalamnya. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
menyusun sub-sub bahasan yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa hakikat panjang umur? 
2. Bagaimana wujud panjang umur? 
3. Bagaimana implikasi panjang umur menurut QS Ya>si>n/36: 68? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skipsi ini adalah Konsep Panjang Umur (Analisis Tahli>li> QS. 
Ya>si>n/36: 68.Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak 
terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul skripsi ini, 
sebagai berikut: 
1. Konsep 
Konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 
peristiwa konkret, gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di 
luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal 
lain.
21
Konsep adalah suatu hal umum yang menjelaskan atau menyusun suatu 
peristiwa, objek, situasi, ide atau akal pikiran dengan tujuan untuk memudahkan 
komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir lebih baik. 
2. Panjang umur 
Panjang umur berasal dari dua kata yaitu panjang dan umur. Panjang adalah 
berjarak jauh, jarak membujur dari ujung ke ujung, lama (waktu).
22
 Sedangkan, 
Umur mempunyai arti lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau 
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diadakan).
23
 Menurut al-Ragib al-Asfahani, kata umur pada mulanya digunakan  
arti memakmurkan. Dari sini kemudian, terbentuk beberapa kata lain yang 
mempunyai arti yang beraneka ragam. Misalnya, jangka waktu seseorang hidup 
di dunia disebut ‘umr. Disebut demikian karena masa hidupnya merupakan 
kesempatan baginya memakmurkan dunia atau mengurusi badan dan jiwanya.
24
 
Dari definisi di atas maka penulis menyimpulkan  Panjang Umur adalah 
lanjut umurnya, lama hidupnya. Atau jarak antara manusia dilahirkan sampai 
meninggal. 
3. Tah{li>li> 
Tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala-yuh}allalu-tah}li>l yang bermakna 
membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya,
25
 atau bisa juga 
berarti membebaskan, mengurai, menganalisis.
26
 tafsir metode tah}li>li> meliputi 
pengertian kosa kata, muna>sabah (hubungan antara ayat), sabab al-nuzu>l (kalau 
ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam 
pendapat ulama yang tidak jarang berbeda satu dan lainnya.
27
 Tafsir tahlili 
adalah menafsirkan ayat dengan melihat aspek kosa kata, munasabah, asbab 
nuzul, kandungan ayat dan pendapat ulama. 
 
                                              
23
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. h. 
1527. 
24
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata ,Juz III ( Cet. I; 
Jakarta: L entera Hati, 2007) h. 1019 
25
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1979 M/1399 H), h. 20. 
26
M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumul al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008), h. 172. 
27
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  Lihat 
Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 185-186 dan  
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 130. 
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D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada karya tulis yang membahas 
secara khusus judul yang diangkat oleh penulis, yaitu ‚Konsep Panjang Umur‛ 
dengan menggunakan pendekatan tah}li>li> terhadap QS Ya>si>n/36:68. 
Meski demikian, ada beberapa karya ilmiah serta buku-buku yang 
menyinggung tentang umur dalam pembahasan yang berbeda: 
Tafsir al-Mara>gi> yang ditulis oleh Ahmad bin Must}afa> al-Mara>gi> (1946). 
Buku ini membahas setiap kali umur manusia dipanjangkan maka bertambah pula 
ketidakberdayaannya dan semakin lemah. Sehingga ia tidak mampu untuk 
memperbaiki yang telah ia perbuat.Penelitian ini akan membahas tentang 
hakikat, wujud danurgensi panjang umur. 
Tafsir Ibnu Kas\i>r yang ditulis oleh Abu> al-Fada>’i Isma>’i>l bin Umar bin 
Kas|i>r (1999). Buku ini membahas tentang setiap kali umur manusia dipanjangkan 
maka bertambah pula ketidakberdayaannya dan semakin lemah. Penelitian ini 
akan membahas tentang bentu-bentuk panjang umur. 
Mesin Waktu al-Qur’an Menyelisik Informasi dari Luah Mahfuz yang 
Terekam dalam al-Qur’an yang ditulis oleh Hudzaifah Ismail (2013). Buku ini 
membahas tentang umur manusia tidak akan diperpanjang, apabila umur manusia 
telah mencapai batas akhir maka tidak dapat dimajukan dan tidak dapat pula 
diundur. Akan tetapi buku ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti. Penelitian ini akan membahas tentang bentu-bentuk panjang umur. 
Panjangkan Umur dengan Silaturahmi yang ditulis oleh Candra Nila 
Murti Dewojati (2013). Buku ini membahas tentangmanfaat dari silaturahmi 
yaitu memanjangkan umur baik secara hakiki maupun filosofis, pintu rezeki 
terbuka lebar, mempererat persaudaraan. Akan tetapi buku ini berbeda dengan 
10 
 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, karena dalam buku ini yang menjadi 
fokus pembahasan yaitu hadis nabi tentang silaturahmi sedangkan yang menjadi 
fokus pembahasan peneliti adalah QS Ya>sin/36: 68. 
Lentera al-Qur’an Kisah dan Hikmah Kehidupan yang ditulis oleh M. 
Quraish Shihab (2014). Buku ini terlebih dahulu membahas tentang pengertian 
panjang umur. Kemudian membahas hadis mengenai salah satu cara untuk 
memperpanjang umur manusia adalah dengan bersilaturahmi.Akan tetapi, buku 
ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, karena dalam 
buku ini yang menjadi fokus pembahasan yaitu hadis nabi tentang silaturahmi 
sedangkan yang menjadi fokus pembahasan peneliti adalah QS Ya>sin/36: 68. 
Dari sejumlah kepustakaan di atas, penelitian ini menjadi berbeda karena 
penulis akan lebih spesifik pada kandungan makna panjang umur dalam al-
Qur’an dengan menggunakan metode tafsi@r tah}li@li@. Oleh karena itu, kajian yang 
dilakukan ini akan berupaya mengungkap bagaimana kandungan makna panjang 
umurdalam al-Qur’an. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan, pengolahan, analisis, dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 
persoalan. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinal. 
Penelitian ini akan mengacu pada metode penelitian sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis adalah penelitian kualitatif
28
yang terfokus 
pada kajian kepustakaan atau literatur. Sumberdata yang penulis gunakan adalah 
kitab-kitab tafsir yang membahas atau menyinggung tentang umur. Adapun 
referensi lain penulis gunakan sebagai tambahan data atau informasi untuk 
melengkapi data penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu objek. Dalam terminologi antropologi pendekatan adalah 
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian.
29
 
Objek utama dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu 
metode pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan tafsir.Pendekatan 
tafsir (exegetical approach) yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.30 Karena pendekatan ini menafsirkan 
ayat QSYa>si>n/36: 68, makapenulis akan menjelaskan kandungan dan maksud dari 
ayat tersebut, dengan menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tah}li>li> yaitu mufasir 
menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah 
                                              
28
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala  sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22. 
29
Abd.Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>(Makassar: Pustaka al-
Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 98. 
30
Lihat: Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 100. 
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demi surah sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut 
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa 
kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat 
yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan 
pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat 
tersebut; baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan 
tokoh tafsir lainnya.
31
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data secara akurat, peneliti menggunakan 
penelitian kepustakaan (library research) yakni menelaah literatur-literatur yang 
terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang 
berbahasa asing. 
Analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen ada tiga 
tahap, yaitu: tahap penyajian data, tahap reduksi data dan tahap penarikan 
kesimpulan data dan verifikasi data.
32
 
a. Display Data 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis. Dengan dibuatnya 
display data, maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam 
konteks dapat dikuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti bentuk 
tradisi, alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  Data yang 
telah diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk didisplay untuk mengatur 
penjelasan data.  
 
 
                                              
31
Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 
yang Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
32
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian  (Cet. I; Yogyakarta, 2014) h. 35. 
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b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 
c. Penarikan Kesimpulan Data dan Verifikasi Data. 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari penelitian, maka langkah 
terakhir dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan secara jelas, 
memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan tersebut 
masih jauh, baru mulai dan masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit 
dan mendasar. Selanjutnya kesimpulan diverivikasi agar data yang diperoleh 
lebih teruji kepercayaan dan validitasnya. 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer dan sekunder. Data primer sebagai data yang menjadi 
rujukan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab 
tafsir seperti Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ibnu Kas\ir (1999), Tafsir al-Mishbah karya 
M. Quraish Shihab (2002), Tafsi>r al-Mana>r karya Muh}ammad Rasyid Rid}a 
(1990), Tafsi>r al-Mara>gi>karya Ah}mad bin Mus}t}afa al-Marag}i>(1946) dan 
sebagainya. Data sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk 
mendukung dan melengkapi pembahsan penelitian ini, yaitu buku-buku 
keislaman dan buku-buku akhlak yang membahas tentang pembahasan 
penelitian. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan (library 
research), analisis yang dilakukan adalah kualitatif.33Teknik analisis dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis).34Analisis isi adalah sebuah teknik 
yang digunakan untuk menganalisis dan memahami teks. Analisis adalah 
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi 
tertulis.
35
 Hal ini dilakukan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung 
dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan umur. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan analisis bahasa (linguistic analysis). Analisis bahasa digunakan 
untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi semantik, etimologi, morfologi 
dan leksikal sebagai bahan masukan untuk dianalisis dan interpretasi lebih 
lanjut.
36
 
Metode yang akan peneliti gunakan adalah metode tah{li>li. Metode ini 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagi seginya, sesuai 
dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassir.
37
 Metode ini 
menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi sesuai urutan surah 
dalam mushaf dengan mengedepankan kandungan kosakata, hubungan antar ayat, 
                                              
33
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. XXI; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4. 
34
Neon Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Reka Sarasin, 
1996), h. 49. 
35
Andre Yuris, Berkenalan dengan Analisis Isi, 
https://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/. Diakses 08 Mei 2017. 
36
Imam Bamadib, Falsafat Pendidikan Islam dan Metode (Cet. VII; Yogyakarta: Andi 
Opset, 1994), h. 89. 
37
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an  (Cet. I; Tangerang: Lentera  Hati, 2013), h. 378. 
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hubungan antar surah, asba>b al-nuzu>l, hadis-hadis yang berhubungan, pendapat 
para ulama salaf, serta pendapatnya sendiri.
38
 
Berdasarkan penjelasan mengenai metode tah{li>li yang akan digunakan 
dalam kajian ini, maka penulis akan mengolah dan menganalisis data dengan cara 
satu ayat menafsirkan ayat yang lain, hadis menafsirkan ayat, dan termasuk 
penafsiran sahabat; menjelaskan makna fungsional kata sesuai dengan kaidah-
kaidah kebahasaan; menggunakan riwayat-riwayat sesuai dengan kehidupan 
sosial bangsa Arab pada saat turunnya ayat al-Qur’an (asba>b al-nuzu>l); dan 
berusaha mengambil makna yang terkandung dalam ayat termasuk frasa dan 
klausa berdasarkan kedudukannya dalam surah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada beberapa 
tujuan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui hakikat panjang umur. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi panjang umur. 
3. Untuk mengetahui implikasi panjang umur dalam QS Ya>si>n/36: 68. 
Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
kajian tafsir. 
b.  Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam hakikat panjang umur 
sehingga dapat menjadi rujukan bagi seluruh masyarakat dan meluruskan 
pemikiran-pemikiran yang kurang tepat mengenai panjang umur. 
                                              
38
Syamsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir,  h. 120. 
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 BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP PANJANG UMUR 
A. Pengertian Panjang Umur 
Kata ‘amara mulanya digunakan untuk dua arti yaitu: masa dan suara 
yang keras. Kata umur seakar kata dengan kata ma’mu>r (makmur) yang 
mengandung makna kesinambungan atau ketinggian. Oleh karena itu jika 
kehidupan dunia berlalu tanpa upaya memakmurkan jiwa maka tidak wajar ia 
dinamai umur.
1
 
Berapa umur manusia dalam kehidupan dunia, merupakan ketetapan 
Allah swt. d an bagi seorang Muslim, telah ada isyarat melalui Nabi Muhammad 
Saw. tentang umur kehidupan dunianya, yaitu antara 60 dan 70 tahun. Ada yang 
bisa mencapai umur lebih 70 dan 80 tahun, tapi jumlahnya tidak banyak.
2
 
Sebagaimana hadis Nabi saw.:  
 ِنَْحَّْرلا ُدْبَع ِنَِث َّدَح :َلَاق ،َةَفَرَع ُنْب ُنَسَلحا اَن َث َّدَح ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ،ُّبِِراَحُمْلا ٍد َّمَُمُ ُنْب
 ُراَمَْعأ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع ،َةَمَلَس بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع
 ُزوَُيَ ْنَم ْمُهُّل ََقأَو ،َيِْعْب َّسلا َلَِإ َيِّْت ِّسلا َْيْ َب اَم ِتِ َُّمأ َكِلَذ )يذمترلا هاور(
 3
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-H}asan bin ‘Arafah, telah 
menceritakan kepadaku Abd al-Rah}man bin Muh}ammad al-Muh}a>ribi>, dari 
Muh}ammad bin ‘Amr, dari Abu> Salamah, dari Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah saw., bersabda: Umur Umatku antara enam puluh sampai tujuh 
puluh tahun, dan sedikit sekali yang lebih dari itu. 
Umur adalah lama manusia hidup, yaitu sejak dilahirkan sampai menemui 
ajalnya. Ada yang panjang umurnya, lanjut umurnya, bahkan ada yang sampai 
                                                 
1
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur’an, (Cet. II; 
Bandung: penerbit Mizan, 2013), h. 508. 
2
Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik (Cet. I, Jakarta: AMP Press, 2013) 
h. 65. 
3
Muhammad bin ’I>sa> bin Saurah bin Musa al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i> Juz V (Beiru>t: 
Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998) h. 445. 
17 
 
sangat tua. Ada pula yang singkat umurnya, meninggal di masa muda di waktu 
kanak-kanak. Masa menemui kematian disebut ajal. 
Pada umumnya seseorang yang telah lanjut  umurnya, orang itu 
mengalami kelemahan baik fisik ataupun mental. Hal ini sukar untuk diatasi. Di 
masa umur telah lanjut, segala pekerjaan terasa berat dan susah untuk 
mengerjakannya, akibat dari kelemahan badan dan pikiran. Di masa muda, kuat 
dan sehat, segala sesuatu terasa ringan dan merasa dirinya serba sanggup.
4
 
Di dalam al-Qur’an, istilah yang digunakan berkaitan dengan fase lanjut usia 
bagi manusia adalah: al-Kibar, al-Syuyu>kh (al-Syaikh), al-‘aju>z, t}ala/ arz|al al-
‘umur.5 
1. Al-Kibar   
Al-Kibar berasal dari bahasa Arab yaitu Kabira, yakbaru, kibar dan 
makbir yang bermakna telah tua umurnya, digunakan untuk manusia dan hewan 
melata. Kata al-Kibar berulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an yaitu dalam QS. 
al-Baqarah/2: 266, QS. A>li Imra>n/3: 40, QS.  Ibra>h}i>m/ 14: 39, QS. l-H{ijr/ 15: 54,  
QS. al-Isra>’/ 17: 23, QS. Maryam/19: 8.6  
2. Syaikh  
Kata syaikh berarti tua atau usia lanjut. Kata ini terulang 4 kali dalam al-
Qur’an, 3 kali dalam bentuk mufrad dan satu kali dalam bentuk jamak, yaitu 
dalam QS. Hu>d/ 11: 72, QS. Yu>suf/ 12: 78, QS. al-Qas}as}/ 28: 23, dan terakhir 
dalam bentuk jamak yaitu QS. Ga>fir/ 40: 67.
7
  
                                                 
4
Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, Jil. II (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992) h. 
529. 
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,Tafsir al-Qur’an Tematik, jil. VII (Cet. I; 
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2014) h. 269. 
6
Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z| al-Qur’an al-Kari>m 
(Indonesia Maktabah Dahlan, t.th) h. 749. 
7
Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z| al-Qur’an al-Kari>m, h. 
505-506. 
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Secara etimologis, kata syaikh berasal dari sya>kha, yang berarti menjadi 
tua. Dalam kamus-kamus bahasa Arab dan literatur keagamaan, kata syaikh 
digunakan dalam pengertian biologis dan sosial. Dalam arti biologis menurut 
Muhammad Farid Wajdi, kata ini merujuk kepada umur tua. Ada yang 
mengatakan bahwa umur tua dimulai dari umur 51 tahun ke atas. Ibnu Mans}ur 
dalam Lisa>n al-‘Arab menentukan arti syaikh dengan umur 50 tahun ke atas. 
Muhammad al-Syaukani menetapkannya dengan umur 40 tahun ke atas, 
sedangkan ibnu Faris tidak mengukurnya dengan umur tertentu, akan tetapi 
disesuaikan dengan ‘urf (kebiasaan) setempat. Syaikh dalam pengertian 
sosiologis menggambarkan kedudukan seseorang di tengah-tengah masyarakat. 
Penegrtian tua di sini tidak bergantung pada batas umur, tetapi kepada 
keterampilan, karisma, ketinggian ilmu pengetahuan dan sebagainya. Kata syaikh 
diartikan sebagai orang tua yang terdidik, dan tidak pikun sehingga menjadi gelar 
bagi nabi-nabi dan ahli agama yang dihormati ilmunya.
8
 
3. Al-‘Ajuz 
Adapun kata al-‘ajuz digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali yaitu 
dalam QS. Hu>d/ 11: 72, QS. al-Syu’ara>/26: 171, QS. al-S}a>ffa>t/ 37: 135, dan QS. 
al-Z|a>riya>t/51: 29.
9
 Kata ini bermakna perempuan yang umurnya telah lanjut. 
Arz|al/T}a>la al-‘umur. 
4. Arz|al al-‘Umur 
Kata arz|al al-‘umur berasal dari kata arz|al dan al-‘umr. Arz|ala berarti 
keburukan yang menyifati sesuatu. Dengan demikian arz|ala al-‘umr berarti 
mencapai umur yang menjadikan hidup tidak berkualitas lagi sehingga 
                                                 
8
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , Juz III (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007) h. 937-938. 
9
Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z| al-Qur’an al-Kari>m, h. 
567. 
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menjadikan yang bersangkutan tidak merasakan lagi yang namanya kenikmatan 
hidup.
10
  
5. Ra’su Syaiban 
Al-Ra’su syaiban artinya berkobar kepala oleh uban. Uban adalah 
ilustrasi tentang putihnya rambut yang sedemikian jelas, bagaikan nyala atau 
kobaran api di atas kepala.
11
 
B. Panjang Umur Menurut Teolog 
Setelah melewati umur dewasa, maka manusia akan beralih pada masa 
tua. Dalam tahapan ini, akan nampak tanda-tanda kelemahan seseorang. Tahapan 
ini oleh Rasulullah saw., dinamakan pergulatan dengan maut, yaitu masa-masa 
umur 60 hingga 70 tahun.  
Rasulullah saw., Abu Bakar ra., Umar bin Khattab ra., dan Ali bin Abi 
Thalib ra. juga wafat pada kisaran umur ini. Umat sekarang ini tergolong umat 
yang berumur pendek dibandingkan dengan umat-umat terdahulu. Ketika 
Rasulullah merasakan umur umatnya terlalu pendek dibandingkan dengan uumat 
sebelumnya, beliau memohon kepada Allah dan mengadu bahwa tidak cukup 
waktu bagi umatnya untuk memperbanyak amal kebaikan. Maka, Allah 
menganugerahkan kepada umat Muhammad Lail al-Qadr (malam kemuliaan) 
yang lebih utama dari daripada 1000 bulan, guna memperbanyak pahala dan 
kebajikan mereka. Karena itu, pahala beribadah saat lail al-Qadr seperti 
beribadah selama 1000 bulan yang setara dengan 83 tahun 4 bulan.
12
 
                                                 
10
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VI, h. 651. 
11
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VII, h. 411. 
12
 Nur K, Tuntutan Islam Menuju Kemenangan di Usia 40 Tahun (Cet. I; Klaten: 
Semesta Hikmah, 2017) h. 33. 
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Ibnu Abbas berkata tidak ada seorang pun yang memililki umur panjang 
atau hidup dalam waktu yang lama, kecuali memang telah ditetapkan demikian 
di dalam kitab (lauh mahfuz). Umurnya akan berakhir pada waktu yang telah 
tercatat di dalam kitab itu. Tidak ada seorang pun yang memiliki umur pendek 
atau hidup hanya sebentar, kecuali telah ditetapkan demikian di dalam kitab. 
Umurnya akan berakhir pada waktu yang telah dicatat di dalam kitab itu.
13
 
Apabila ajalnya telah sampai manusia tidak mampu untuk memperpanjang 
ataupun memperpendek umurnya. 
Al-T{abari menyebutkan, di antara pendapat ahli ta’wil umur seseorang 
tidak akan dipanjangkan dengan mengurangi atau mengambil umur orang lain. 
Sehingga orang yang diambil umurnya itu hidup dalam waktu yang lebih pendek. 
Hal demikian tidak akan terjadi karena umur masing-masing manusia sudah 
tercatat di lauh mahfuz.
14
 
Yusuf al-Qard}awi mengatakan dalam kitab al-Waqt fi> H}aya>t al-Muslim 
sebenarnya umur hakiki manusia bukanlah tahun-tahun yang ia lewati sejak dari 
lahir sampai meninggal. Tetapi, umur hakiki manusia adalah waktu-waktu yang 
tercatat di sisi Allah swt., telah ia gunakan untuk beramal shaleh dan kebaikan. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila ada manusia yang umurnya 
melebihi seratus tahun, tetapi tabungan pahalanya di sisi Allah swt., nol, atau 
bahkan kurang dari itu. Sebaliknya, adapula manusia yang meninggal di umur 
muda dan baru saja menjalani masa mukallaf, tetapi tabungan pahalanya sangat 
banyak.
15
 
                                                 
13
Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu al-Qur’an (Cet I; Jakarta: Penerbit Almahira, 2013) h. 
120. 
14
Hudzaifah Ismail, Mesin Waktu al-Qur’an, h 120. 
15
Muhammad Ibrahim an-Nuaim, Kaifa Tutilu Umruka al-Inta>ji> terj. Munir F Ridwan, 
Misteri Panjang Umur: Mendapatkan Pahala Besar dengan Amalan Ringan dan Singkat ( Jakarta, 
Q Isthy Press, 2005) h.15. 
21 
 
Imam al-Nawawi mengatakan yang dimaksud dipanjangkan umurnya 
adalah berkah umurnya. Walaupun secara hitungan umur itu hanya 60 tahun 
misalnya, akan tetapi semua waktunya dipergunakan untuk taat kepada Allah, 
digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan tidak disia-siakan untuk hal-hal 
yang tidak bermanfaat. Bisa jadi umurnya pendek tetapi banyak karyanya yang 
bisa dirasakan oleh banyak orang, maka disebut panjang umur.
16
 
Pada umumnya yang dipahami tentang makna berumur panjang adalah 
lamanya waktu hidup seseorang di dunia. Misalnya,  seseorang yang berumur 70 
tahun atau 75 tahun atau lebih dari itu, dikatakan sebagai orang-orang yang 
berumur panjang. Dan di antara orang-orang yang berumur panjang secara lahir 
tersebut ada yang setelah meninggal dunia dilupakan oleh manusia yang masih 
hidup, tidak lagi diingat oleh orang-orang yang masih hidup. Tapi ada juga orang 
yang berumur panjang secara lahir, misalnya berumur 80 tahun, atau berumur 
kurang dari itu, misalnya hanya 70 tahun, 60 tahun, 50 gtahun, atau bahkan 
kurang dari itu, dan setelah meninggal tetap diingat oleh manusia yang manusia 
yang masih hidup. Ia tetap diingat seratus hingga ribuan tahun setelah 
meninggalnya.
17
 
Untuk menentukan berhasilnya seseorang memanfaatkan umurnya, 
dapatlah dilihat apabila masa mudanya dipergunakan dengan sebaik-baiknya, 
sebelum datang masa tua. segala kesempatan dan kesempatan tidak dibiarkan 
berlalu begitu saja.
18
 
Pengertian panjang umur dibagi menjadi 3, yaitu: 
                                                 
16
Saifuddin Aman, Mengubah Ajal Memperpanjang Umur (Cet. I; Jakarta: Al-Mawardi 
Prima, 2012) h. 80. 
17
Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik Menyingkap Rahasia-rahasia 
Pendidikan Karakter dari Sirah Nabi Muhammad saw., (Cet. I; Jakarta: AMP Press, 2013) h. 71. 
18
Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, Jil. II (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992) h. 
529. 
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Tambahan tersebut hanya sebagai kinayah (kiasan) dari berkahnya umur. 
Adapun arti sebenarnya, adalah keberkahan yang tersimpan di dalamnya, yaitu 
berupa kemudahan menjalankan ketaatan dan mengisi waktu dengan hal-hal yang 
bermanfaat di akhirat.  
Tambahan umur itu, dalam pengetahuan para malaikat dan yang tertulis 
di lauh mahfuz nyata adanya. Sementara dalam dari sisi pengetahuan Allah swt. 
tambahan itu sebenarnya tidak pernah terjadi. Dalam hal ini Allah swt. 
sesungguhnya sudah mengetahui apakah ia akan menyambung atau memutuskan 
silaturahmi.  
Tambahan tersebut berarti dikenangnya nama baik seseorang setelah 
meninggal, sehingga ia seolah-olah tetap hidup, atau tidak pernah mati.
19
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi panjang umur, yaitu: 
1. Silaturahmi 
Ajaran Islam menganjurkan kita untuk membina dan menjaga 
hubungan yang baik dan brsahabat  dengan orang lain. Yaitu dengan cara 
membatasi batas-batas kewajaran dan dengan memperhatikan fakta bahwa 
pergaulannya dengan orang lain harus memberikan manfaat. Yang juga penting 
untuk diingat adalah bahwa persahabatan yang islami adalah persahabatan yang 
didasari pada ketulusan hati dan kejujuran.
20
 
 ْه ُّزما َوُه ٌد َّمَحُم َلَاق ُُسو ُ ي َاَنث َّدَح ُنا َّسَح َاَنث َّدَح ُِّنِاَمْرِكْما َبوُقَْعي ِبَِأ ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ِْنب َِسوَأ ْنَع ُّيِر
 ُْبي ْنَأ ُه ََّسَ ْنَم ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسَ َلَاق ُهْنَع ُ َّللَّا َِضَِر ٍِلِاَم ْوَأ ِهِقْزِر ِفِ َُلَ َطَس
 ُهَِحَِر ْلِصَيَْلف ِِهَرثَأ ِفِ َُلَ َأَْسُني» )يراخبلا هاور(21 
                                                 
19
Munir F Ridwan, Misteri Panjang Umur: Mendapatkan Pahala Besar dengan Amalan 
Ringan dan Singkat h. 6-7. 
20
Muhammad Husaini Bahesyti dan Jawad Bahonar, Philosophy of Islam diterjemahkan 
oleh Ilyas Hasan ( Cet: I, Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2003) H. 309. 
21
Muhammad bin Isma>i>l Abu Abdillah al-Bukha>ri, S}ahih al-Bukha>ri, Juz. III (Cet. I; t.tp: 
Da>r T{auq al-Naja<h, 1422) h. 56. 
23 
 
Artinya: 
Dari Anas ra., berkata: saya telah mendengar Rasulullah saw., bersabda, 
siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
hendaklah menyambung hubungan silaturahmi. 
Silaturahmi adalah menyambung tali persaudaraan dan persahabatan 
sesama manusia, dan tidak terbatas pada hubungan nasab saja.
22
 Silaturahmi 
adalah hubungan antar manusia dengan tujuan untuk mempererat persaudaraan.  
Orang yang memperbanyak silaturahmi akan dipanjangkan umurnya. 
Dengan banyak bersilaturahmi ia akan banyak melakukan kebaikan dengan orang 
lain, yang berarti pula ia akan banyak mendapatkan pahala. Pahala yang ia 
dapatkan akan lebih banyak dibandingkan dengan orang yang tidak pernah 
bersilaturahmi walaupun umurnya sama. Dengan demikian, seakan-akan dia 
memiliki umur lebih panjang walaupun hakikat umurnya sesuai yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt. Selain itu, orang yang banyak silaturahmi walaupun 
sudah meninggal, ia banyak diingat dan dibicarakan, seakan-akan dia hidup 
terus.
23
 Orang yang banyak bersilaturahmi akan tetap dikenang walaupun sudah 
meninggal, ia banyak diingat dan dibicarakan, seakan-akan hidup terus. 
Banyak bersilaturahmi juga akan menimbulkan rasa kasih sayang antara 
sesama dan menimbulkan gairah hidup tersendiri, karena ia banyak saudara yang 
akan bahu-membahu dalam memecahkan berbagai masalah hidup yang selalu 
mengikuti manusia. Sehingga umurnya akan lebih bermanfaat baik bagi dirinya 
maupun bagi orang lain.
24
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Rosmaniah Hamid, Selayang Pandang Hadis-hadis tentang Ibadah dan Muamalah (Cet. 
I; Makassar: Alauddi University Press, 2013) h. 116. 
23
Rahmat Syafi’i, al-Hadis: Aqidah, Akhlak,Sosial dan Hukum (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, t.th) h. 208.  
24Rahmat Syafi’i, al-Hadis: Aqidah, Akhlak,Sosial dan Hukum, h. 208-209. 
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2. Dengan ilmu yang bermanfaat 
Al-Qur’an telah menjadi saksi bagi nilai utama dari ilmu pengetahuan. 
Ayat yang pertama diturunkan merupakan awal pembebasan buta huruf, 
peningkatan apresiasi terhadap ilmu pengetahuan dan pengenalan orang tentang 
hakikat kebenaran dalam kehidupan umat manusia. Allah mengajarkan kepada 
manusia tentang sesuatu yang belum mereka ketahui, mengeluarkannya dari 
kegelapan dan kebodohan dan mengarahkan kepada cahaya ilmu pengetahuan 
teknologi dan membuat umat manusia sadar akan rahmat yang tidak ternilai 
harganya, yaitu pengetahuan menulis dan membaca yang dari keduanya dinamika 
ilmu berjalan kontinu dan menyentuh segala sisi kehidupan manusia.
25
 
Umat Islam hendaknya senantiasa mempelajari al-Qur’an, mengkaji dan 
mengajarkannya kepada anak-anak dan saudara-saudaranya. 
26
Sebagaimana 
belajar al-Qur’an, Rasulullah saw. juga memberikan perhatian sekaligus 
penghargaan yang besar terhadap kegiatan mengajar dan mendidik al-Qur’an, 
27
sebagaimana Rasullah saw. bersabda: 
 ْيَبُع َنْب َدْعَس ُتْع َِسَ ٍَدثْرَم ُنْب ُةَمَقَْلع ِنِ ََبَْخَأ َلَاق ُةَبْعُش اََنث َّدَح ٍلَاْنِْم ُنْب ُجا َّجَح اََنث َّدَح ِبَِأ ْنَع َةَد
 ََّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَّنما ْنَع ُهْنَع ُ َّللَّا َِضَِر َناَمْثُع ْنَع ِّيَِمل ُّسما ِنَْحِ َّرما ِدْبَع ْنَم ُْمْ ُْرَُخ َلَاق 
 ُهَمَّ َلعَو َٓنأْرُْقما َ َّلَََّعث»)يراخبلا هاور(28 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami H{aja>j bin Minha>l, Telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah ia berkata: ketalh mengabarkan kepadaku ‘Alqamah 
                                                 
25
 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah 
Keluarga dan Masyarakat (Cet. I; Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2009) h. 1. 
26
 Haya al-Rosyid dan Sholih bin Fauzan al-Fauzan, Mu’awwiqa>tu Tila>wati wa Hifz}u 
Kita>billah Tadabbur al-Qur’an, terj. Abu Umar Basyir dan M. Syukur Wahyuddin, Keajaiban 
Belajar al-Qur’an (Cet. II; t.tt: t.tp, 2008) h. 124. 
27
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an 
(Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2004) h. 41. 
28
 Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah{i<h{ al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lilla>h S}allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanihi<< wa Ayya>mihi<, Juz. IX 
(Cet. I; t.tp.: Da>r Tauq al-Naja>h, 1422 H) h. 192. 
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bin Mars|ad aku mendengar Sa’ad bin ‘Ubaidah dari Abu> ‘Abd al-Rah}man 
al-Sulami>, dari ‘Us|ma>n ra. dari Nabi saw. beliau berasabda: orang yang 
paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar al-Qu’an dan 
mengajarkannya 
Perhatian yang besar terhadap aktifitas mengajarkan al-Qur’an juga 
tampak dari penegasan agama bahwa diperbolehkan iri hati terhadap orang yang 
diberikan kemampuan dibidang al-Qur’an, dan dia mengajarkannya siang malam. 
Waktunya habis untuk mendidik dan mengajarkan al-Qur’an. Dalam sejarah 
Islam diceritakan bahwa dalam rangka mengajarkan al-Qur’an, Rasulullah saw 
mengutus sekian banyak sahabatnya ke seluruh penjuru dunia untuk mendidik 
dan mengajarkan al-Qur’an. Misalnya, Mus’ab bin ‘Umair diutus ke Madinah. 
Beliau tinggal di rumah As’ad bin Zurarah. Ia berkeliling dari rumah ke rumah 
kaum Anshar untuk mengajarkan al-Qur’an.29 
Hal yang tidak boleh disepelekan ialah aktifitas mengajar al-Qur’an, 
meskipun sering kali dianggap sesutu yang kecil, namun merupakan suatu amal 
jariyah, yakni amal yang terus mengalir pahalanya meskipun seseorang yang 
melakukannya telah meninggal
30
 
3. Karya yang ia wariskan 
Salah satu penyebab manusia masih dikenang yaitu karena semasa 
hidupnya mereka membuat karya. Mereka adalah orang-orang yang ketika wafat 
mewariskan peninggalan. Mereka mewariskan karya untuk manusia yang hidup 
setelah mereka. Peninggalan tersebut dapat berupa karya yang diwariskan oleh 
para ulama atau ilmuwan muslim, yaitu berupa ilmu pengetahuan melalui buku-
buku atau kitab-kitab, yang menjadi pegangan dan dibaca oleh umat manusia dari 
masa ke masa. Contohnya yaitu Syekh Islam Ibnu Taimiyyah, nama lengkapnya 
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 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 
42. 
30
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 
43. 
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adalah Taqiyuddin Abu> Abba>s Ahmad bin Abd H{alim bin Abd al-Sala>m 
Muhammad bin Taimiyyah al-Harani. Beliau masyhur dengan sebutan Ibn 
Taimiyah, dengan menisbatkan dengan laqab kakeknya.31 Beliau ditakdirkan oleh 
Allah berumur 67 tahun, beliau lahir 661 H dan wafat 728 H. Ketika wafat, 
beliau meninggalkan karya berupa lima ratus judul buku. 
Atau para ahli ilmu pengetahuan modern yang telah meninggalkan 
berbagai karya ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memberi manfaat bagi 
kemudahan hidup manusia hingga masa sekarang. Seperti Isaac Newton yang 
mewariskan teori gravitasi, Thomas Alva Edison yang pertama kali menemukan 
bola lampu pijar praktis, James wat yang pertama kali menemukan dan membuat 
mesin uap. Anthony van Leeuwenhoek yang menemukan dan membuat 
mikroskop. 
Sampai saat ini umat Muslim masih tetap ingat dan mengenang para 
ilmuwan muslim, dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, padahal mereka telah 
meninggal bertahun-tahun yang lalu, bahkan hingga seratus tahun yang lalu. 
Seperti, Ibnu Sina, al-Farabi, al-Kindi.
32
 
Di antara ulama-ulama besar itu ada yang ditakdirkan oleh Allah dengan 
umur yang cukup singkat lalu meninggal dunia dalam usai yang relatif masih 
muda, tapi mereka mampu melahirkan karya-karya besar, yang diwariskan dari 
masa ke masa, dan hingga kini karya-karya ilmu pengetahuan mereka tetap 
dibaca dan jadi pegangan kaum muslim. 
Misalnya Imam al-Ghazali yang berumur cukup singkat, yaitu hanya 53 
tahun, beliau lahir pada tahun 1058 M dan wafat pada tahun 1111 M. Namun 
dalam umur yang relatif singkat beliau mampu menulis kurang lebih 70 judul 
                                                 
31
Shohibul Adib dkk,  Ulumul Qur’an: Profil Para Mufassir al-Qur’an dan Para 
Pengkajinya (Cet. I; Banten: Pustaka Dunia, 2011) h.99.  
32
Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik. h. 65. 
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buku yang meliputi berbagai disiplin ilmu, antara lain teologi Islam (ilmu kalam), 
hukum Islam (fiqh), tasawuf, tafsir, akhlak, outobiografi. Sebagian besar buku 
tersebut ditulis dalam bahasa Arab dan lainnya dalam bahasa Persia.
33
  
4. Anak shaleh yang ditinggalkan 
Berbuat baik terhadap orang tua mengandung makna yang sangat luas, 
diantaranya adalah memperhatikan kebutuhan orang tua dan menemani dengan 
senang hati dan penuh kasih sayang, khususnya yang telah mencapai umur 
lanjut.
34
  
Tidaklah benar pendapat yang mengatakan berbakti kepada orang tua 
hanyalah sebatas pada masa hidupnya saja, bahkan berbakti kepada keduanya 
bersambung sampai sepeninggal keduanya, yaitu dengan berdoa dan bersedekah 
untuk mereka.
35
 Sebagaimana dalam hadis 
 ِهيِبَأ ْنَع َةَوْرُع ُنْب ُماَشِه ِنِ ََبَْخَأ َلَاق ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح ََيَْرَم ِبَِأ ُنْب ُديِعَس اََنث َّدَح ْنَع 
 َِضَِر َةَِشئَاع َ ُّنُْظَأَو اَهُسَْفه ْتَتِلُتْفا ي ِّمُأ َّن
ِ
ا َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَّنِلن َلَاق الًُجَر َّنَأ َاْنَْع ُ َّللَّا َْوم ا
 ْمََعه َلَاق َاْنَْع ُتْق َّدََصث ْن
ِ
ا ٌرْجَأ اََهم َْلَهف َْتق َّدََصث ْتَمَََّكَت »)يراخبلا هاور(36 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa’i>d bin Abi> Maryam, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far, telah mengabarkan 
kepada kami Hisya>m bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah ra., ada 
seorang yang bertanya kepada Nabi saw., Ibuku meninggal dunia 
mendadak, dan saya menduganya seandainya dia dapat berbicara, tentu 
dia akan bersedekah. Apakah dia akan mendapat pahala apabila saya 
bersedekah untuknya? Rasulullah saw., menjawab Ya. 
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Da>r Tauq al-Naja>h, 1422 H) h. 102. 
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Kata doa dalam al-Qur’an mempunyai beberapa pengertian, yaitu seruan, 
permintaan, permohonan, pertolongan dan ibadah kepada Allah swt., supaya 
terhindar dari bahaya dan mendapatkan manfaat.
37
 
Di dalam hadis lain, Rasulullah saw., bersabda: 
 َح :اوُلَاق ،ٍرْجُح ُنْباَو ،ٍدِيعَس َنْبا ِنِْع َي ُةَبْي َت ُقَو ،َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ُنْبا َوُى ُليِعَاْسِْإ اَن َث َّد
" :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ ،ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ِءَلََعْلا ِنَع ،ٍرَفْعَج 
 َج ٍَةقَدَص ْنِم َّلَِّإ :ٍَةثَلََث ْنِم َّلَِّإ ُوُلَمَع ُوْنَع َعَطَق ْنا ُناَسْن ِْلْا َتاَم اَذِإ ُعَف َتْن ُي ٍمْلِع َْوأ ،ٍَةِيرا
" َُول وُعْدَي ٍحِلاَص ٍدَلَو ْوَأ ،ِِوب)ملسم هاور(38 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Ayyu>b dan Qutaibah yaitu 
Ibn Sa’i>d dan Ibn H}ujr mereka berkata telah menceritakan kepada kami 
Isma>’i>l yaitu Ibn Ja’far, dari al-‘Ala>’, dari bapaknya, dari Abu> Hurairah, 
bahwa Rasulullah saw., bersabda: Apabila manusia telah mati, maka 
terputuslah amalannya kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shaleh yang mendoakannya. 
Berbakti kepada orang tua sepeninggal mereka juga bisa berupa 
menyambung persaudaraan dengan teman-temannya di masa hidupnya, dengan 
mencari tahu kondisi mereka, dan memuliakan mereka, serta santun terhadap 
mereka.
39
 
 ْثُعَو ، ٍّيِدْهَم ُنْب ُميِىَار ِْبإ اَن َث َّدَح َان َث َّدَح :اوُلَاق َنَْعَمْلا ِءَلََعْلا ُنْب ُد َّمَُمَُو ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ُناَم
 ِنَِب َلَْوَم ،ٍدْي َبُع ِنْب ِّيِلَع ِنْب ِديِسَأ ْنَع ،َناَمْيَلُس ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ،َسِيرْدِإ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع 
 ْيَسُأ بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع َةَدِعاَس ِوَّللا ِلوُسَر َدْنِع ُنَْنَ اَن ْ ي َب :َلاَق ، ِّيِدِعا َّسلا َةَعِيَبر ِنْب ِكِلاَم ٍد
 ْنِم َيَِقب ْلَى ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :َلاَق َف ،َةَمَلَس ِنَِب ْنِم ٌلُجَر ُهَءاَج ْذِإ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص
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 َم َدْع َب ِِوب َاُهُُّر ََبأ ٌءْيَش َّيَو ََبأ ِِّرب :َلَاق ؟اَمِِتِْو« ،اَُمَلَ ُراَفْغِتْسِلَّاَو ،اَمِهْيَلَع ُةَلََّصلا ْمَع َن
اَمِهِقيِدَص ُمَارْكِإَو ،اَمِِبِ َّلَِّإ ُلَصُوت َلَّ ِتَِّلا ِمِحَّرلا ُةَلِصَو ،َاِهُِدْع َب ْنِم َاِهُِدْهَع ُذاَف ِْنإَو  هاور(
)دواد وبا40 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m bin Mahdi> dan Us|man bin Abu> 
Syaibah Muhammad bin al-‘Ala>’ secara makna, mereka berkata telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Idri>s dari ‘Abd al-Rahman bin 
Sulaiman dari Asi>d bin ‘Ali> bin ‘Ubaid mantan budak (yang telah 
dimerdekakan oleh) bani Sa>’idah dari Bapaknya dari Abu Usaid Ma>lik bin 
Rabi>’ah al-Sa>’idi ia berkata ketika kami sedang bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba ada seorang laki-laki dari bani Salamah datang kepada beliau. 
Lai-laki bertanya wahai Rasulullah, apakah masih ada ruang untuk aku 
berbuat baik kepada kedua orang tuaku setelah mereka meninggal? Beliau 
menjawab Ya, mendoakan dan memintakan ampunan untuk keduanya, 
melaksanakan wasiatnya, menyambung silaturahmi mereka dan 
memuliakan teman mereka. 
Setelah orang tua meninggal dunia, birr al-walidain masih bisa diteruskan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Meminta ampun kepada Allah apabila kita pernah berbuat durhaka 
kepada keduanya di waktu mereka masih hidup. 
b. Menshalatkannya dan mengantarkan jenazahnya ke liang lahat 
c. Selalu memintakan ampun kepada keduanya 
d. Membayarkan hutang-hutangnya 
e. Melaksanakan wasiat sesuai dengan syariat 
f. Menyambung tali silaturahmi kepada sahabat-sahabatnya.41 
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C. Panjang Umur menurut Ilmu Sains 
Umur panjang menjadi angan-angan manusia semenjak manusia muncul 
di bumi. Menurut ilmuwan Rusia Michnikoff, manusia sampai saat ini belum 
menemukan metode yang canggih untuk memperpanjang umur.
42
 
Dalam penelitian bidang biomolekuler pemahaman tentang kapasitas 
umur manusia itu memperoleh pijakan yang signifikan. Umur manusia dibatasi 
oleh sebuah gen yang berfungsi sebagai pewaktu, yang disebut dengan 
telomere.
43
 
Sekitar awal tahun 1970-an, ilmuwan Rusia, Alexei Olovnikov, untuk 
pertama kali menemukan bahwa kromosom-kromosom tidak mereplikasi 
ujungnya dengan sempurna pada saat DNA menggandakan diri. Berdasarkan hal 
ini dan untuk mengakomodir pendangan Leonard Hayflik yang telah lebih dahulu 
mengemukakan tentang batasan somatik pembelahan sel, Olovnikov 
mengemukakan bahwa bagian-bagian khusus pada DNA ada yang mengalami 
penyusutan setiap kali sel melakukan pembelahan, hingga apabila penyusutan itu 
sampai pada titik kritis, proses pembelahan sel akan terhenti. 
Tahun 1986, Howard Cooke menemukan bahwa panjang dua sisi telomere 
pada kromosom akan semakin berkurang setiap kali pembelahan dilakukan oleh 
sel hidup. Kemudian secara berangsur-angsur menuju kematian. Penelitian 
lainnya membuktikan, telomere pada DNA bayi dan anak-anak lebih panjang dari 
pada telomere pada orang dewasa.
44
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Ketika umur manusia bertambah maka bagian telomere manusia akan 
berubah menjadi lebih pendek. Hal ini menyebabkan manusia lebih rentan 
terserang penyakit. Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa gaya hidup 
seeorang dapat memacu aktivitas enzim yang dapat memperpanjang telomere. 
Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa diet dan rajin berolahraga dapat   
memperpanjang telomere.  
Adapun faktor yang mempengaruhi panjang umur, yaitu: 
1. Hereditas dan Genetika 
hereditas adalah penurunan sifat-sifat dari induk ke keturunannya melalui 
gen dan bukan dalam bentuk tingkah laku melainkan struktur tubuh. Contohnya 
yaitu perbedaan warna kulit. Perbedaaan warna kulit pada anak dan orang tuanya 
disebabkan karena ayah atau ibunya memiliki warna kulit maupun salah seorang 
leluhur mereka memiliki warna kulit hitam.
45
 
Faktor hereditas dapat dinetralisir oleh faktor-faktor lain, misalnya faktor 
lingkungan dan kebiasaan buruk. Namun, hereditas dapat menguraikan sebab-
sebab individu tertentu yang hidup dalam kondisi yang tidak baik, misalnya 
peminum alkohol, namun dapat hidup lama. Seorang anak mewarisi badan dan 
organ yang sehat serta kuat dari kedua orang tua mereka, termasuk sistem saraf 
dan sirkulasi darah
46
 
2. Lingkungan. 
Tidak ada satupun di muka bumi ini yang berdiri sendiri, semuanya saling 
bergantung dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Demikian juga 
dengan derajat kesehatan dan kualitas hidup manusia. Hubungan ini berlangsung 
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sepanjang siklus hidup  manusia mulai dari saat pembuahan, dalam kandungan, 
masa bayi dan anak-anak, selanjutnya menjadi dewasa dan akhirnya memasuki 
umur tua akhir hayat. Setiap perubahan yang terjadi pada lingkungan mempunyai 
potensi untuk mempengaruhi setiap fase dari siklus kehidupan tersebut.
47
 Dengan 
kata lain, keadaan lingkungan alam akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia.
48
  
Mengingat bahwa daya dukung alam sangat menentukan bagi 
kelangsungan hidup manusia, maka kemampuan daya dukung alam tersebut harus 
dijaga agar tidak rusak dan berakibat buruk pada kelangsungan hidup manusia.  
Secara umum kerusakan daya dukung alam disebabkan oleh 2 faktor, yaitu: 
faktor internal (kerusakan yang berasal dari dalam bumi/alam itu sendiri 
contohnya letusan gunung berapi yang merusak lingkunagn sekitarnya) dan 
eksternal (kerusakan yang diakibatkan oleh ulah manusia contohnya pencemaran 
air yang berasal dari limbah buangan industri).
49
 
Apabila keseimbangan lingkungan terganggu maka kualitas lingkungan 
juga akan berubah. Padahal kenyamanan hidup banyak ditentukan oleh daya 
dukung alam atau kualitas lingkunagn yang mendukung kelangsunagn hidup 
manusia.
50
 
Al-Qur’an telah berkali-kali  melarang manusia agar tidak berbuat 
kerusakan dibumi.
51
 Upaya penghijauan merupakan salah satu hal yang sangat 
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bermanfaat bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, syariat sangat 
menganjurkan umat Islam agar memanfaatkan lahan-lahan yang ada dengan 
memeliharanya dengan penanaman. Pemanfaatan lahan dengan menanaminya 
dengan tumbuh-tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
52
 
3. Profesi 
Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan 
terhadap suatu pengetahuan khusus. Kerja dapat juga di artikan sebagai 
pengeluaran energi untuk kegiatan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Setiap pekerjaan apapun jenisnya merupakan beban 
bagi yang melakukannya. Beban ini dapat berupa beban fisik, beban mental, 
ataupun beban sosial sesuai dengan jenis pekerjaan seseorang.
53
 
Jenis pekerjaan, kondisi kerja, lamanya kerja, dan aktivitas psikologis 
spiritual mempunyai pengaruh pada panjangnya umur. Orang yang mampu 
menikmati kesehatan fisik yang prima dan kedamaian mental akan menjalani 
rentang waktu hidupnya secara berarti. Sebaliknya, orang yang menjalani 
hidupnya dengan gelisah, kurang istirahat akan mengalami umur pendek. Umur 
panjang ini berkaitan langsung dengan cara kerja dan manajemen stress yang 
terus menerus muncul lantaran tekanan profesi.
54
 
Selain itu pada saat seseorang melakukan aktivitas dimana beban kerja 
melampaui kapasitas kerja maka pada saat itu mulai terjadi radikal bebas dan 
                                                 
52
Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadis: tentang Islam,Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan (Cet. I; Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 2008) h. 215.  
53
Soekidjo Notoadmojo, Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni (Cet. I; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2007) h. 202.  
54
Ibrahim Amini, al-Imam al-Mahdi: The Just Leader of Humanity. Terj. Arif Mulyadi 
dan Hikmat Danaatmaja, Imam Mahdi: Penerus Kepemimpinan Ilahi: Studi Komprehensif dari 
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juga penurunan beberapa kadar hormon sehingga keadaan inilah yang 
mempercepat prosses penuaan.
55
 
4. Nutrisi 
Nutrien (zat gizi) adalah komponen kimia dalam makanan yang 
digunakan oleh tubuh sebagai sumber energi dan membantu pertumbuhan, 
perbaikan, dan perawatan sel-sel tubuh. Terdapat 6 kelas zat gisi, yaitu: protein, 
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, air. 
a. Protein 
Protein merupakan zat gizi yang sangat penting karena yang paling erat 
hubungannya dengan proses-proses kehidupan. Nama protein berasal dari bahasa 
Yunani yaitu proteus yang berarti yang pertama atau yang terpenting. Seorang 
ahli kimia Belanda yang bernama Mulder, mengisolasi susunan tubuh yang 
mengandung nitrogen dan menamakannya protein, terdiri dari satuan dasarnya 
yaitu asam amino.
56
 
Protein adalah komponen dasar dan utama makanan yang diperlukan oleh 
semua makhluk hidup sebagai bagian dari daging, jaringan kulit, otot, otak, sel 
darah merah, rambut dan organ tubuh lainnya yang dibangun dari protein. Protein 
mempunyai funsi penting yaitu untuk pertumbuhan, memperbaiki sel tubuh yang 
rusak, bahan pembentuk plasma kelenjar, hormon, dan enzim, sebagai cadangan 
energi jika terjadi kekurangan energi, menjaga keseimbangan asam basah darah. 
Protein merupakan rangkaian asam-asam amino yang sekuennya ditentukan oleh 
kode genetik. Sekuen asam amino ini yang membedakan suatu protein dengan 
protein lainnya. Zat antibodi, enzim dan hormon dalam tubuh juga merupakan 
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protein yang berfungsi mengangkut zat gizi, oksigen dan hasil metabolit ke 
seluruh tubuh atau ke organ-organ tubuh tertentu. Antibodi dapat mengenali dan 
menghacurkan zat asing. Enzim berperan terhadap proses kimiawi dalam sel. 
Enzim mengontrol kecepatan dan kelangsungan reaksi dalam sel. Hormon adalah 
pembawa pesan yang disekresikan untuk merespon keadaan tubuh yang 
menyimpang. 
Menurut sumbernya protein terbagi menjadi dua, yaitu protein hewani, 
sumber protein berasal dari bahan pangan hewani seperti daging, ikan, telur, 
susu. Dan protein nabati yaitu sumber protein yang berasal dari tumbuhan seperti 
kacang-kacangan.
57
 
b. Karbohidrat 
Karbohidrat adalah zat gizi yang digunakan sebagai bahan pembentuk 
energi. Energi yang terbentuk digunakan oleh tubuh untuk melakukan gerak, baik 
gerakan sadar maupun gerakan tidak sadar, seperti gerakan otot jantung, paru dan 
organ tubuh lainnya. Bahan pangan sumber karbohidrat yaitu padi-padian seperti 
beras, gandum, juga umbia-umbian seperti singkong, ubi, kentang. Karbohidrat 
dapat berbentuk sederhana maupun kompleks. Karbohidrat sederhana hanya 
terdiri dari satu molekul (monosakarida), misalnya beberapa gula seperti glukosa, 
fruktosa, galaktosa. Di dalam tubuh, gula jenis tersebut tidak mengalami 
pemecahan lagi dan langsung dapat dimanfaatkan oleh tubuh. Sebaliknya 
karbohidrat kompleks (polisakarida) merupakan rangkaian beberapa gula 
sederhana, dan di dlam tubuh masih harus dipecah menjadi karbohidrat 
sederhana. Selain sebagai sumber energi utama, konsumsi karbohidrat yang 
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cukup akan mencegah terjadinya pemecahan protein yang berlebihan, membantu 
metabolisme lemak dan protein, serta mencegah kehilangan mineral.
58
 
c. Lemak 
Nama ilmiah lemak adalah trigliserida, terdiri dari beberapa jenis. Denagn 
tiga unsur sama seperti terdapat pada karbohidrat, yaitu unsur karbon, hidrogen, 
dan oksigen, tetapi denga rangkaian berbeda, lemak memiliki lebih banyak unsur 
karbon dan hidrogen dan sedikit unsur oksigen, sehingga memberikan energi 
lebih banyak dibanding karbohidrat. Lemak yang terdapat di dalam makanan, 
berguna untuk meningkatkan jumlah energi, membantu penyerapan vitamin A, 
D, E, dan K serta menambah lezatnya hidangan.
59
 
d. Vitamin 
Vitamin adalah bahan organik yang sangat penting di dalam makanan. 
Meskipun ia tidak memberikan energ kepada tubuh ketika mencernanya tetapi 
tubuh tetap membutuhkannya walau dalam jumlah sedikit. Hal ini disebabkan 
vitamin sangat diperlukan untuk pertumbuhan jasmani dan menjaga 
kesehatannya, agar ia mampu mengerjakan tugas-tugas keseharian dan 
memelihara kebugaran tubuhnya. Vitamin juga berperan penting dalam 
metabolism tubuh dan pembakaran kalor. Walau demikian, sel-sel tubuh tak 
mampu membuatnya atau membentuknya sendiri. Kekurangan mengonsumsi 
vitamin menyebabkan munculnya berbagai macam penyakit, yang dalam kondisi 
tertentu dapat dikatakan cukup berbahaya seperti rachitis60, rabun senja dan gusi 
berdarah. Berbagai penyakit ini akan dapat diminimalisir atau bahkan 
                                                 
58
Sandjaya dkk, Kamus Gizi Pelengkap Kesehatan Keluarga (Jakarta: Kompas, 2009) h. 
111. 
59
 Sandjaya dkk, Kamus Gizi Pelengkap Kesehatan Keluarga, h. 135-136. 
60
Rachitis adalah pelunakan tulang pada anak-anak karena kekurangan atau gangguan 
metabolisme vitamin D. Hal ini juga berpotensi menyebabkan patah tulang dan kelainan bentuk. 
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dihilangkan sama sekali dengan cara mengonsumsi vitamin di dalam makanan 
secara sempurna. Oleh sebab itulah vitamin diyakini sebagai unsure yang harus 
ada di dalam makanan yang sempurna.
61
 
e. Mineral 
Mineral adalah zat gizi yang dibutuhkan manusia guna mendukung proses 
tumbuh serta berkembang oleh tubuh dalam jumlah yang sedikit atau kecil, yaitu 
hanya sekitar 3% dari keseluruhan bobot tubuh. Mineral yang dibutuhkan oleh 
tubuh diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: mineral makro dan mineral mikro. 
Mineral makro jumlahnya lebih tinggi (lebih dari 0.05%) dari berat badan. Yang 
termasuk mineral makro adalah kalsium, fosfor, kalium, natrium, flor, sulfur, 
magnesium. Sedangkan mineral mikro terdiri dari zat besi, mangan, tembaga, 
seng, iodium, selenium dan fluor.
62
 
Mineral mempunyai nilai biologis yang cukup penting, yaitu: membantu 
serta menjaga kesehatan otot, mengatur tekanan osmotik dalam tubuh, 
menghasilkan berbagai jenis enzim, kontraksi pada otot serta respon saraf, 
membantu dalam pembuatan antibodi, menjaga keseimbangan air dan asam basa 
dalam darah, menjaga kesehatan tulang, menjaga fungsi otak, berperan dalam 
proses pembangunan sel, dan mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. 
f.  Air 
Air merupakan media tempat berlangsungnya hampir setiap proses 
tubuh.
63
 Adapun untuk orang yang tinggal di daerah tropis, meminum air dingin 
yang sejuk, dapat menghilangkan rasa panas dan menetralisir kembali suhu 
                                                 
61
Jamaluddin Mahran dan Abdul Azhim Hafnah Mubasyir, al-Qur’an Bertutur tentang 
Makanan dan obat-obatan (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005) 242-243. 
62
K. A. Buckle dkk, Food Science. Terj. Hari Purnomo Adiono, Ilmu Pangan (Cet. I; 
Jakarta: UI Press, 2009) h. 3. 
63
Syarfaini, Dasar-dasar Ilmu Gizi, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 12. 
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badan, melancarkan sirkulasi air dalam tubuh dan keringat dapat keluar dengan 
baik.
64
 Oleh karena itu dianjurkan bagi manusia untuk memperbanyak minum air 
putih. 
Pemikiran bahwa teh, kopi, alkohol, dan minuman buatan pabrik dapat  
menggantikan kebutuhan tubuh akan air murni adalah sebuah kesalahan 
mendasar. Memang benar bahwa minuman ini mengandung air, tetapi sebagian 
besar juga mengandung bahan-bahan yang mendehidrasi (menarik air), misalnya. 
Bahan-bahan yang terkandung di dalamnya membuang air di mana mereka larut, 
ditambah air dari cadangan tubuh. Ketika seseorang minum kopi, teh, atau 
bahkan bir, tubuhnya akan mengeluarkan lebih banyak air daripada air yang 
terkandung di dalam minuman tersebut. Jika diukur volume air kemih setelah 
minum-minuman tersebut, maka akan terlihat bahwa ia telah mengeluarkan lebih 
banyak air kemih daripada volume yang diminum. 
Minum air putih harus dilakukan secara bertahap, tidak sekaligus dalam 
satu waktu. Karena, itu justru bisa berdampak negatif apabila overdoses air. 
Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Jika kegiatan santai, 6-8 
gelas air sudah mencukupi kebutuhan. Namun jika aktivitas berat, tambahkan 
jumlahnya.
65
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Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 207. 
65
Batmanghelidj, Water For Health, Terj. Susi Purwoko, Air untuk Menjaga Kesehatan 
dan Menyembuhkan Penyakit, (Cet. III; Jakarta: IKAPI, 2007), 19-20. 
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BAB III 
KAJIAN TEKS PANJANG UMUR DALAM QS YA<SI<>N/36: 68 
A. Selayang Pandang Surah Ya>si>n 
Surah Ya>si>n diturunkan di Makkah sesudah surah al-Jin kecuali ayat 45 
diturunkan di Madinah.
1
 Surah Ya>si>n merupakan surah yang ke-36 dan terdiri 
atas 83 ayat. Surah ini dinamai surah Ya>si>n karena didasarkan pada penyebutan 
huruf ya> dan sin yang mengawali surah ini. Sebagaimana surah-surah lain yang 
diawali dengan hruf muqat}a’ah, keberadaan huruf ya>sin mengisyaratkan bahwa 
akan ada hal-hal penting yang akan dijelaskan sesudah huruf tersebut. Salah 
satunya, di dalam surah ini, Allah swt., bersumpah dengan al-Qur’an bahwa Nabi 
Muhammad saw., benar-benar merupakan Rasul yang diutus kepada kaum yang 
belum pernah diutus rasul-rasul kepada mereka.
2
 Selain itu ada juga yang 
mengartikan kata ini dengan pendekatan takwil huruf, ada juga yang 
mengartikannya sebagai  ناسنا يا yaitu sebuah panggilan khusus dari Allah swt. 
kepada manusia. al-Ra>gib al-As}faha>ni> berpendapat bahwa huruf ini merupakan 
huruf al-Tahajjiy seperti halnya huruf tahajjiy yang lain, seperti huruf يا .3 
Surah Ya>si>n juga disebut sebagai jantung al-Qur’an. Diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. bersabda: bahwa segala sesuatu memiliki jantung dan jantung al-Qu’an 
adalah surah ya>si>n.
4
 
Selain itu surah Ya>si>n juga disebut sebagai surah al-Mu’immah dalam 
kitab taurat. Jadi surah ini telah ada dalam kitab Allah sebelum al-Qur’an. Ini 
                                                 
1
Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur (Cet. II; Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2000)  h. 3399. 
2
Salman Rusydie Anwar, 29 Sandi al-Qur’an: Mengurai Misteri di Balik Hurf-huruf 
Muqatha’ah ( Cet. I; Jogjakarta: Najah, 2012) h. 182. 
3
Juhrah Muhammad Arif, Penafsiran Para Mufassir terhadap QS Ya>si>n (36) : 37-40 : 
Studi atas Penerapan Konsep Trilogi Nalar ‘Arab al-Ja>biri> (Tesis, UIN Alauddin, 2008) h. 73. 
4
A. Madhahirih, Tafsir Surah Ya>si>n Aqidah dan Ma’rifah dari Jantung al-Qur’an ( Cet. I; 
Jakarta: Hudan Press, 1998) h. 1. 
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konsisten dengan penegasan Allah bahwa al-Qur’an adalah pelengkap atas kitab-
kitab sebelumnya. Dengan demikian isi al-Qur’an merupakan pengulangan atas 
isi kitab-kitab sebelumnya. Hanya saja, kitab-kitab sebelumnya, disamping 
diturunkan dalam bahasa yang dipahami bangsa dimana ia diturunkan, ia juga 
telah mengalami perubahan karena campur tangan manusia. Ibn Hazm 
menjelaskan bahwa dalam surah ini tidak ada nasikh da n mansukh. Ini karena isi 
kandungan surah meliputi hal-hal gaib, baik yang berkaitan dengan hari 
kemudian maupun yang berkaitan dengan indikasi fenomena alam.
5
  
Surah Ya>si>n memuat tiga hal pokok, yaitu keimanan kepada hari 
kebangkitan, kisah penduduk desa, dan dalil-dalil yang menunjukkan keesaan 
Allah swt. Selain itu, surah ini juga mengungkapkan tentang surga dan sifatnya 
yang disediakan bagi orang mukmin. Al-Qur’an bukanlah syair , menyucikan 
Allah dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya dan anggota tubuh manusia dan 
anggota tubuh manusia akan menjadi saksi pada hari kiamat atas segala 
perbuatannya.
6
 
Bagi kaum Muslimin Surah Ya>si>n mendapatkan tempat tersendiri bagi 
mereka dibandingkan dengan surah-surah lainnya. Ini dibuktikan dari adanya 
perkumpulan-perkumpulan seperti jamaa’ah Ya>si>n, yang biasanya mengadakan 
pembacaan surah ini pada pada setiap malam jum’at.7 Keistimewaan yang 
terdapat dalam surah ini sudah tidak diragukan lagi oleh semua orang. Adapun 
                                                 
5
Juhrah Muhammad Arif, Penafsiran Para Mufassir terhadap QS Ya>si>n(36) : 37-40 : 
Studi atas Pnerapan Konsep Trilogi Nalar Arab al-Ja>biri>, h. 73. 
6
 Amirulloh Syarbini & Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca al-Qur’an (Cet. I; 
Bandung, Ruang Kata, 2012) h. 97 
7
Sulaiman al-Kumayi, Membedah Jantung al-Qur’an: Memahami dan Mendalami Makna 
yang Terkandung dalam Surat Yasin (Cet. I; Semarang: Pustaka Nuun, 2009) h. 1. 
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fadilahnya yaitu: diberkahi oleh Allah swt., memberi syafaat bagi pembacanya, 
diampuni dosanya, menyembuhkan segala macam penyakit.
8
  
B. Makna Kosa Kata 
 ِقَْلْلْا فِ ُوْس ِّكَن ُن ُهْر ِّمَع ُن ْنَمَو  لاََفأنوُلِقْع َي 
 ُهْر ِّمَع ُن  berasal dari kata ‘umr yang mempunyai dua makna, yaitu sisa dan 
hitungan waktu,
9
. Kata ‘amara mulanya digunakan untuk dua arti yaitu: masa 
dan suara yang keras. Kata umur seakar kata dengan kata ma’mu>r (makmur) yang 
mengandung makna kesinambungan atau ketinggian. Oleh karena itu jika 
kehidupan dunia berlalu tanpa upaya memakmurkan jiwa maka tidak wajar ia 
dinamai umur. 
Kata umur dalam al-Qur’an terulang sebanyak 27 kali, masing-masing 
tiga kali berkaitan dengan dengan memakmurkan bumi dan melaksanakan ibadah 
umrah, dua kali berkaitan dengan memkmurkan masjid, sekali menyebut al-Bait 
al-Ma’mur yang berada di langit, tiga kali berbicara tentang keluarga Imran dan 
lima belas kali berbicara tentang umur.
10
 
 ُوْس ِّكَن ُن berasal dari kata nakasa, yaitu nun kaf dan sin yang berarti 
mengembalikan sesuatu,
11
 Memutar, mengurangi, menarik, dan kembali ke 
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Ali Hisyam Ibnu Hasyim, Sejuta Berkah dan Fadhilah 114 Surah al-Qur’an (Cet. I; 
Yogyakarta: Sabil, 2016) h. 144. 
9
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t,tp; Da>r 
al-fikr, 1979 H/ 1399 M), h. 140.  
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 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur’an, (Cet. II; 
Bandung: penerbit Mizan, 2013), h. 508. 
11
Ah}mad ibn Fa>risibnZakariyya> al-Quzaini>, Mu’jamMaqa>yi>s al-Lugah, Juz VI (t,tp; Da>r 
al-fikr, 1979 H/ 1399 M), h. 477.   
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keadaan semula.
12
 Yaitu menjadikan yang di atas berada di bawah serta yang di 
bawah berada di atas.
13
  
 ِقْلَخ berasal dari خ- ل- ق  yang memiliki makna dasar yang menghaluskan 
dan mengukur sesuatu,
14
 ukuran yang lurus,
15
 menciptakan sesuatu yang belum 
ada sebelumnya,
16
 pakaian dan kulit.
17
 Biasanya, kata khalaqa dalam berbagai 
bentuknya memberikan aksentuasi tentang kehebatan dan kebesaran Allah swt 
dalam ciptaan-Nya, berbeda dengan Ja’ala yang mengandung penekanan terhadap 
manfaat yang harus atau dapat diperoleh dari suatu yang dijadikan-Nya itu. 
Adapun perbedaan kata khalaqa yang juga merupakan akar kata dari salah satu 
asma> al-H{usna> (Al-Kha>liq) ini dengan asma> al-H{usna> lainnya yang berdekatan 
makna dengannya, yaitu Al-Ba>ri’ (Yang Maha Menciptakan) dan Al-Mus}awwir 
(Yang Maha Membuat Bentuk). Allah Al-Kha>liq karena Dia yang mengukur 
kadar ciptaan-Nya, Dia Al-Ba>ri’ karena Dia menciptakan dan mengadakan dari 
ketiadaan, dan Dia Al-Mus}awwir karena Dia yang memberi bentuk dan rupa, cara 
dan substansi bagi ciptaan-Nya.
18
 
نوُلِقْع َي  Kata  نولقعي bersumber dari kata  لقعyang menunjukkan makna 
keagunganannya karena menutupi sesuatu atau juga bermakna, dengan kata akal 
                                                 
12
Sulaiman al-Kumayi,  Membedah Jantung al-Qur’an: Memahami dan Mendalami 
Makna yang Terkandung dalam Surat Yasin (Cet. I; Semarang: Pustaka Nuun, 2009) h. 182  
13
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Volume 11 (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004),  hal. 184. 
14
Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II, h. 
213. 
15
Ra>gib Al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’a>n, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Qala>m. 
1412 H), h. 296. 
16
Muh}ammad bin Mukrim bin Mandzu>r Al-Afri>qi Al-Mis}ry>, Lisa>n al-‘Arab, Juz X, 
(Beirut: Da>r -S}a>diru>n, t.th.), h. 85. 
17Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, Al-Mu’jam Al-Wasi>t}, Juz. I, (Kairo: Da>r al-Da’wah, 
t.th.), h. 252. 
18
M. Quraish Shihab, ‚Menyingkap‛ Tabir Ilahi : Asma> al-H}usna> dalam Perspektif Al-
Qur’an (Jakarta : Lentera Hati, 2004) h. 75-76. 
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tersebutlah timbullah fungsinya yaitu akal senantiasa penjaga (filter) dari 
keburukan perkataan dan perbuatan.
19
 Hal tersebut, relevan dengan defenisi 
etimologi yang dipaparkan oleh Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari>, al-S}ah}h}a>h} 
Ta>j al-Lugah wa S}ah}ah}a>h} al-‘Arabiyyah bahwa kata لقع juga bisa bermakna 
mencegah dan melarang.
20
 Di samping itu, kata لقع  dapat bermakna mengetahui 
dan dapat membedakan dengan sesuatu yang lain.
21 
C. Munasabah Ayat 
Ayat di atas dipahami oleh banyak ulama sebagai bukti kuasa Allah 
melakukan apa yang dijelaskan oleh kedua ayat sebelum ini. Sekan-akan ayat ini 
menyatakan bahwa: Bukti kuasa Kami melakukan pembuatan dan pengubahan 
bentuk itu dapat terlhat pada diri manusia. Kami ciptakan manusia dengan 
beraneka bentuk wajah serta beragam masa hidup, ada yang yang Kami perindah 
dan ada juga yang Kami perburuk wajahnya, ada yang Kami pendekkan dan ada 
juga yang Kami panjangkan umurnya, dan barang siapa yang Kami panjangkan 
umurnya, Kami kembalikan dalam penciptaan. Yakni, dahulu ketika bayi 
manusia lemah, tidak memiliki pengetahuanlalu dari hari ke hari ia menjadi kuat 
dan banyak tahu, selanjutnya bila usianya menanjak hingga mencapai batas 
tertentu, dia dikembalikan oleh Allah menjadi pikun, lemah, serta membutuhkan 
bantuan yang banyak. Maka apakah mereka tidak berpikir tentang kekuasaan 
Allah mengubah keadaannya itu dan tentang kelemahannya agar dia sadar bahwa 
kekuatannya tidak langgeng, dan bahwa dunia ini fana, dan bahwa dia harus 
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Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini>, Maqa>yi>s al-Lugah, juz IV, h.69.  
20Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h} al-
‘Arabiyyah, juz V (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mila>yi>n, 1407 H/ 1987 M), h. 1769.  
21Ah}mad Mukhtrar ‘Abd al-H}a>mid, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-‘A>s}irah, juz II, h. 
1530.  
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memiliki sandaran yang kuat lagi langgeng dan abadi. Sandaran itu tidak lain 
kecuali Allah swt.
22
 
Setelah membuktikan kuasa Allah yang dapat mengantar kepada 
keyakinan tentang keesaan-Nya serta keniscayaan hari kiamat, ayat berikut 
kembali berbicara tentang kerasulan sebagai salah satu tema surah ini. Dapat 
dikatakan bahwa perintah untuk berpikir yang mengakhiri ayat yang lalu 
menunjukkan bahwa manusia, walau tidak dapat mengelak dari ketuaan dan 
kelemahan yang diakibatkan oleh penurunan potensi fisiknya, itu bukan berarti 
bahwa ketuaan menghalangi penanjakan potensi ruhaniah dan kedekatannya 
kepada Allah swt., ini dapat diraih oleh mereka yang memerhatikan serta 
meneladani Rasulullah saw. karena itulah sehingga ayat 69 berbicara tentang 
Rasulullah saw., dan al-Qur’an.23 
D. Tafsiran Ayat 
 ِقَْلْلْا فِ ُوْس ِّكَن ُن ُهْر ِّمَع ُن ْنَمَو نوُلِقْع َي لاََفأ 
Huruf waw di awal ayat ini merupakan waw isti’na>f (permulaan), kata 
man merupakan ism syart} dan juga sebagai mubtada’, khabarnya adalah kata 
nu’ammirhu. Adapun jawa>b al-syart}nya adalah kata nunakkishu, jawa>b al-syart 
yang tidak bersambung dengan huruf fa. Sedangkan kata ya’qilu>n ikut (ma’t}u>fah) 
kepada permulaan yang dikira-kirakan, ayajhalu >na fala> ya’qilu>n ( َنُْوِلقْعَي َلاَف نُْولَهْجَيأ)/ 
Apakah mereka bodoh sehingga mereka tidak memikirkannya.
24
 
 Pengunaan bentuk jamak pada kata nu’ammirhu ( ُهْر ِّمَعُن) memberi kesan 
adanya keterlibatan selain Allah swt., dalam panjang dan pendeknya umur atau 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Volume 11 (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004),  hal. 185. 
23
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 
187. 
24Mah}mu>d bin ‘Abdurrah}i>m S{a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. XXIII (Cet. 
IV; Beiru>t: Da>r al-Rasyi>d, 1418 H), h. 30.  
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dengan kata lain adanya keterlibatan manusia dalam hal memperpanjang  harapan 
hidup.
25
  
Terdapat dua qira’at pada kata nu’ammirhu ( ُهْر ِّمَعُن) di dalam ayat ini. 
Mayoritas ahli qiraat Madinah dan Basrah serta sebagian dari ahli qira’at Kufah 
membacanya nankishu ( ُهْسِكْنَن), memfath}ah} huruf nun pertama, dan mensukunkan 
huruf nun kedua. Adapun mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan 
mend}ammahkan huruf nun pertama, memfath}ah}kan yang kedua, dan 
mentasydidkan huruf kaf, nu’ammirhu ( ُهْر ِّمَعُن). Menurut Al-T{abari>, keduanya 
adalah bacaan yang masyhu>r dan benar jika digunakan. Akan tetapi, di dalam 
makna kata ini, yang ingin menggambarkan dan menegaskan kekuasaan Allah 
swt. yang mampu mengubah dari suatu kondisi ke kondisi yang sangat bertolak 
belakang (kuat menjadi lemah) di saat yang lain, maka penggunaan tasydid 
adalah bacaan yang sesuai untuk menggambarkan irama penegasan itu.
26
 
Bentuk pertanyaan di dalam potongan ayat ini merupakan bentuk 
istifha>m al-inka>ri, sebagai celaan bagi mereka27 yang tidak memikirkan nikmat 
Allah swt. berupa umur di kehidupan dunia. Siapakah yang menetapkan bahwa 
setelah mereka begitu kuat di masa muda, akan menjadi begitu lemah di masa 
tua, keadaan mereka berubah sangat bertolak belakang di masa muda dan masa 
tua, maka hendaklah mereka beriman.
28
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 
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26
Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib Al-A<mili> Abu> Ja’far Al-T{abari>, 
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Wahbah Al-Zuh}aili>y, Al-Tafsi>r Al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, 
Juz. XXIII (Cet. X; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1430 H/ 2009 M), h. 35. 
28
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Juz. XXIII, h. 36. 
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Al-Mara>gi menyebutkan, apakah mereka tidak berpikir bahwa tiap kali 
mereka semakin tua maka mereka mengalami kelemahan dan ketidak berdayaan 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Jadi, sekiranya mereka diberi umur lebih 
panjang lagi dari umur mereka tentu mereka semakin lemah, tentu tidak mampu 
untuk memperbaiki apa yang mereka rusak di masa  muda mereka. Sementara itu 
Kami telah memberikan umur kepada mereka sekian lama, ketika mereka dapat 
melakukan pembahasan pemikiran sepuasnya tentang akibat-akibat dan 
kesudahan-kesudahan dari urusan. Namun hal itu tidak mereka lakukan. Dan 
telah datang pula kepada mereka  peringatan-peringatan, namun mereka tidak 
mengambil pelajaran. Jadi, sekalipun umur mereka diperpanjang lagi, maka hal 
itu tidak berguna bagi mereka, dan keadaan mereka takkan  menjadi baik, sedikit 
maupun banyak.
29
 
Sayyid Qut}ub menambahkan bahwa masa tua adalah fase kembalinya 
seseorang menjadi seperti anak-anak. Keceriaan anak-anak dan kepolosannya 
disenangi semua orang. Kemudian ia melupakan apa yang ia ketahui, sarafnya 
melemah, pemikirannya melemah, daya tahannya melemah, hingga akhirnya ia 
kembali menjadi anak-anak.
30
 
Menurut Sufya>n mengenai ayat di atas jika seseorang telah sampai 
umurnya 80 tahun maka berubahlah tubuhnya dan kekuatannya akan menurun 
menjadi lemah.
31
 Kami menciptakan manusia di atas kelemahan pada tubuhnya, 
kekosongan dari akal dan ilmu, kemudian dari tumbuh atau bertambah dari 
                                                 
29
Ah}mad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi> Juz XXIII (Cet. I; t.tt: t.tp, 1365 H) h. 
23. 
30
Sayyid Qut}b Ibra>h}i>m H}usain al-Sya>rabi>, Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Juz V (Beirut: Da>r 
al-Syuru>q, 1412 H) h. 2973. 
31Abu>‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> 
Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz XV (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kutub al-
Mis}riyyah, 1964 M/ 1384 H), h. 51.    
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waktu ke waktu atau dari tingkat ke tingkat sampai pada keras tubuhnya dan 
sempurna kekuatannya, berakal dan berilmu. Lalu jika telah tiba saatnya, maka 
kami mengembalikan pada penciptanya lalu kami menjadikan tubuhnya 
berkurang (lemah) sampai kembali pada waktu masa kecilnya yaitu tubuhnya 
lemah, kurang akalnya dan kekosongan ilmunya. Sebagaimana mengembalikan 
bagian dari tempat yang paling tinggi ke tempat yang paling rendah. Dalam 
firman Allah dalam QS al-Hajj/ 22: 5 
ًائْيَش ٍْلَِع ِدَْعب ْنِم ََلََْعي َلَْيَكِم ِرُمُْعما ِلَذْرَأ َلَ
ِ
ا ُّدَُري ْنَم ُْْكُنِمَو 
Terjemahnya: 
Dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya.
32
  
Dan inilah yang menjadi pedoman atau dalil bahwa siapa saja bisa 
berpindah dari anak muda menjadi orang tua/pikun dari kuat menjadi lemah dan 
dari kuat akalnya menjadi lemah/ kurang akalnya.
33 
Dalam tafsir al-Wasi>t} adapun yang dimaksud nunakkishu menurut al-
Qata>dah ialah pada masa tua/pikun sama halnya dengan masa kanak-kanak. 
Maka dari itu, orang yang panjang umurnya dari anak muda menjadi 
orang tua, dari kuat menjadi lemah dan yang bertambah menjadi kurang. 
Kemudian adapun makna dari pada lafaz afala> ta’kilu>n ialah wahai sekalian 
manusia bahwasanya dari beberapa persoalan kehidupan yang disaksikan didepan 
mata kalian dan mengetahui bahwa siapa yang menentukan perubahan manusia 
dari lemah menjadi kuat, dan sebaliknya kuat menjadi lemah bahwa yang 
                                                 
32
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; PT Tehazed, 2010) h. 
333. 
33
Abu>al-Qa>sim Mah}mu>d ibn ‘Amr ibn Ah}mad, al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an H}aqa>’iq 
Gawa>mid} al-Tanzi>l, Juz IV (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H), h. 25. 
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menentukan semua itu adalah yang maha menentukan yaitu Allah swt. hidup di 
dunia ini hanya sekali adapun kehidupan selanjutnya ialah sesudah mati. 
Kemudian dalam firman Allah pada QS al-Ru>m/30 ayat 54.
34
 
 ْيَشَو اًفْعَض ٍة هُوق ِدَْعب ْنِم َلَعَج هُثُ ًة هوُق ٍفْعَض ِدَْعب ْنِم َلَعَج هُثُ ٍفْعَض ْنِم ُْكََُقلَخ ي ِ هلَّا ُ هللَّا َ َ َ اَم ُُ ُل ْ ََ  ًً َبَ ُءا
 ُريِدَْقما ُيمِلَْعما َوُهَو 
Terjemahnya: 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa.
35
 
Adapun Ibnu Kas\i>r menafsirkan bahwa orang-orang kafir berkata jika 
umur kami dipanjangkan tentulah kami akan berbuat ini dan ini. Allah swt., 
berfirman memberitahukan tentang kondisi anak cucu Adam, bahwa setiap kali 
bertambah panjang umur mereka, bertambah pula ketidakberdayaan mereka 
setelah masa kuat, dan bertambah pula masa kelemahan mereka setelah masa 
giat.
36
 
Rasululah saw. memberikan petunjuk bagi siapa saja yang ingin 
dipanjangkan umurnya. Beliau bersabda: 
 َوُى ٌد َّمَُمُ َلَاق ،ُسُنُوي اَن َث َّدَح ،ُنا َّسَح اَن َث َّدَح ،ُّنِاَمْرِكلا َبوُقْع َي بَِأ ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 َم ِنْب ِسََنأ ْنَع : ُِّيرْىُّزلا ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍكِلا
 :ُلوُق َي ،َمَّلَسَو« َُوِحَِر ْلِصَيْل َف ،ِِهَرَثأ فِ َُول َأَسْن ُي ْوَأ ،ِوِقِْزر فِ َُول َطَسْب ُي ْنَأ ُهَّرَس ْنَم»
37 
                                                 
34
Muh}ammad Sayyid T}ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} Lilqur’a>n al-Kari>m, Juz XII (Cet. I; 
Kairo: Da>r Nahd}ah Mis}r, 1998), h. 50.  
35
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 411. 
36
Abu> al-Fada>’i Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r, Tafsi>r Ibnu Kas|i>r Juz VI (Cet. III; t.tt : Da>r 
Tayyibah Li al-Nasyr wa al-Tauzi>’ 1420 H) h. 588. 
37Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah{i<h{ al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lilla>h S}allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanihi<< wa Ayya>mihi<, Juz. III 
(Cet. I; t.tp.: Da>r Tauq al-Naja>h, 1422 H), h. 56 dan Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-
Naisa>bu>riy, al-Musnad al-S{ah{i<h{ al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S}allalla>hu 
‘Alaihi wa Sallam <, Juz. IV (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1982.   
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Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ma'an dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ayahku dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan 
dipanjangkan ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 
 Silaturahmi atau dengan kata lain menyambung hubungan yang putus , 
menjernihkan yang keru, atau yang menghangatkan yang dingin pada akhirnya 
dapat mengurangi stress. Sedangkan stres adalah salah satu penyebab kematian 
yang paling banyak.
38
Muhammad Anwar Syah di dalam bukunya Fayd} al-Ba>ri> 
‘ala> S{ah}i>h} al-Bukha>ri menjelaskan bahwa panjangnya umur itu karena memori 
yang terekam dari masing-masing orang yang ditemui bersilaturrahmi. Dari sini 
kemudian ada yang disebut dengan umur dunia dan umur akhirat. Umur dunia 
berubah-ubah sesuai dengan seberapa orang tersebut meninggalkan kesan kepada 
orang-orang yang ia ajak bersilaturrahmi selama ia hidup. Sedangkan umur 
akhirat adalah umur yang telah ditetapkan Allah swt. sejak awal dan masuk 
dalam rahasia-Nya.
39
 Dua umur inilah yang dimaksud di dalam QS al-Ra’d/13: 39 
sebagai berikut. 
  اوُحَْمي  ُ هللَّ
 
أ اَم  ُٓءا َ َ َ  ُتِْبُثيَو  ٓۥُهَدنِعَو  ُّمُأ  ِب َٰ َتِك
ْم
 
أ ﴿٩٣﴾ 
Terjemahnya: 
Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya 
terdapat Ummul-Kitāb (Lauḥ Maḥfūẓ).40 
                                                 
38
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur’an, h. 510. 
39
Muh}ammad Anwar Sya>h bin Mua’z}z}am Sya>h, Fayd} al-Ba>ri ‘ala> S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz. 
VI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426 H/ 2005 M), h. 122. 
40
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 260. 
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BAB IV 
ANALISIS TAH{LI><LI< ATAS QS YA<SI<>N/36: 68 
A. Hakikat Panjang Umur 
Membicarakan mengenai panjang umur manusia, setidaknya ada tiga ayat 
al-Qur’an yang berbicara mengenai panjang umur manusia, yaitu: QS al-H{ajj/ 22: 
5, QS al-Nah}l/16: 70 dan QS Ya>si>n/36: 68. Umur manusia ada yang pendek dan 
ada juga yang panjang.
1
 Pada penelitian ini peneliti akan fokus membahas QS 
Ya>si>n/36: 68 sebagai berikut. 
نَمَو   هْر ِّ مَعُّ ه   هْسِّ َكن ه  ِّف  ِّْقلَْخل
 
ٱ  ََلفَٱ  َنو لِّقَْعي ﴿٨٦﴾ 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan dia 
kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka tidak mengerti?
2
 
Terdapat dua kata yang digunakan untuk menunjuk masa yang dialami 
seseorang dalam kehidupan dunia, yaitu usia dan umur. Dalam bahasa al-Qur’an, 
digunakan kata sin yang berarti usia dan juga gigi, karena gigi dapat menandai 
usia. Kata kedua adalah ‘umr yang seakar kata dengan kata makmur/ma’mu>r, dan 
yang selalu mengandung makna kesinambungan dan ketinggian.
3
 
Usia lanjut merupakan sisa-sisa waktu akhir hidup seseorang, saat yang 
sangat efektif untuk menguatkan sisi spiritual, hablun min Allah dan hablun min 
al-Nas, karena amal seseorang kecil atau besar, tanpa ada yang terlewat, kelak 
akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt.
4
 
Para pakar berbeda pendapat dalam mendefinisikan konsep usia lanjut 
pada manusia. Hardywinoto dan Setiabudhi mendefiniskan bahwa kelompok 
                                                 
1
Abun Bunyamin, Seni Memperpanjang Usia (Purwakarta: Taqaddum, 2015) h. 229. 
2
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; PT Tehazed, 2010) h. 
444. 
3
M. Quraish Shihab, Menjemput Maut Bekal Prjalanan Menuju Allah Swt., (Cet IV; 
Tangerang: Lentera Hati, 2005) h. 11. 
4
Tasnim Muhammad, ‚Pola Pendidikan Islam bagi Lanjut Usia‛, Jurnal Budaya, h. 343.  
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lanjut usia adalah kelompok penduduk yang berusia 60 tahun ke atas.
5
 Pada 
lanjut usia akan terjadi proses menghilangnya kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri atau mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya secara 
perlahan-lahan sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki 
kerusakan yang terjadi. Karena itu, di dalam tubuh akan menumpuk makin 
banyak distorsi metabolik dan struktural disebut penyakit degeneratif yang 
menyebabkan lansia akan mengakhiri hidup dengan episode terminal.
6
 
Penggolongan lansia menurut Departemen Kesehatan sebagaimana 
dikutip dari Azis di dalam buku ‚Manajemen Upaya Kesehata Usia Lanjut di 
Puskesmas adalah ada tiga kelompok, yakni:  
1. Kelompok lansia dini (55 – 64 tahun), merupakan kelompok yang baru 
memasuki lansia. 
2. Kelompok lansia (65 tahun ke atas). 
3. Kelompok lansia resiko tinggi, yaitu lansia yang berusia lebih dari 70 
tahun. 
Menurut Hurlock, tahap terakhir dalam perkembangan ini dibagi menjadi 
‚usia lanjut dini‛ yang berkisar antara usia enampuluh sampai tujuh puluh tahun 
dan ‚usia lanjut‛ yang dimulai pada usia tujuh puluh tahun hingga akhir 
kehidupan seseorang. Orangtua muda atau usia tua (usia 65 hingga 74 tahun) dan 
orangtua yang tua atau usia tua akhir (75 tahun atau lebih) dan orang tua lanjut 
(85 tahun atau lebih) dari orang-orang dewasa lanjut yang lebih muda.
7
 
                                                 
5
Hardywinoto dan Setiabudhi, Panduan Genotologi Tinjauan dari Berbagai Apek. 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. 8.  
6
Boedhi Darmojo, Olah Raga dan Kebugaran pada Lanjut Usia, (Jakarta: Balai Penerbit 
Universitas Indonesia, 1999), h. 4. 
7
Hurlock, Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 6.  
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Menurut J.W. Santrock, ada dua pandangan tentang definisi orang lanjut 
usia atau lansia, yaitu menurut pandangan orang barat dan orang Indonesia. 
Pandangan orang barat yang tergolong orang lanjut usia atau lansia adalah orang 
yang sudah berumur 65 tahun keatas, dimana usia ini akan membedakan 
seseorang masih dewasa atau sudah lanjut. Sedangkan pandangan orang 
Indonesia, lansia adalah orang yang berumur lebih dari 60 tahun. Lebih dari 60 
tahun karena pada umunya di Indonesia dipakai sebagai usia maksimal kerja dan 
mulai tampaknya ciri-ciri ketuaan.
8
 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 
4 yaitu : Usia pertengahan (middle age) 45 -59 tahun, Lanjut usia (elderly) 60 -74 
tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas 90 
tahun. 
Al-Ra>zi berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 
dari Tafsi>r Mafa>tih} al-Gaib, bahwa tahap dewasa dimulai dari usia 33 tahun 
sampai dengan 40 tahun. Adapun tahap tua yang merupakan awal penurunan 
kekuatan bermula dengan 40 tahun hingga 60 tahun. Selanjutnya adalah tahap 
yang sangat tua dan penurunan kekuatan yang sangat besar, yakni dari usia 60 
hingga mati.
9
 
Umur dibagi menjadi 4 masa , yaitu: masa anak-anak, masa dewasa, masa 
tua, dan masa sangat tua. Dikatakan bahwa lanjut usai adalah masa dimana 
seseorang mulai mengalami penurunan fungsi otak. Ada yang mengatakan 75 
tahun dan ada juga yang mengatakan 90 tahun.
10
 Ali ra., mengatakan bahwa yang 
                                                 
8
J.W. Santrock, Life Span Development. Terj. Achmad Husaini, Perkembangan Masa 
Hidup (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 190.   
9
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VI, h. 652. 
10Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Abdullah al-Syauka>ni>, Fath} al-Kadi>r Juz III 
(Cet. I; Beirut: Da>r Ibn Kas|i>r, 1414 H) h. 213. 
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dimaksud dengan lanjut usia yaitu berumur 75 tahun, sedangkan menurut 
Qata>dah 90 tahun.
11
 
Perubahan dan penurunan kondisi biologis di dalam tubuh manusia yang 
seperti inilah yang dimaksud oleh kata nunakkishu fi al-Khalqi di dalam ayat ini. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh para mufasir yang penulis kutip di bab 
sebelumnya. Manusia yang pada mulanya segar bugar di masa mudanya, menjadi 
manusia yang lemah tak berdaya di masa tuanya. 
Berbagai macam teori tentang defenisi masa tua maupun kategorisasi 
yang diberikan, seyogiyanya menjadi bahan perenungan akal manusia, bahwa ada 
Zat yang Maha Kuasa yang mengatur semua itu (mengatur adanya waktu kuat 
dan waktu lemah). Sehingga, wajarlah jika Allah swt. mencela mereka-mereka 
yang tidak merenungkan semua itu di penghujung ayat ini, Afala> ya’qilu>n.   
B. Wujud Panjang Umur 
Perkembangan manusia dapat digambarkan dalam bentuk garis sisi 
sebuah trapesium. Sejak bayi hingga mencapai kedewasaan jasmani digambarkan 
dengan garis miring menanjak. Garis itu menggambarkan bahwa selama periode 
tersebut terjadi proses perkembangan yang progresif. Pertumbuhan fisik berjalan 
secara cepat hingga mencapai titik puncak perkembangannya, yaitu usia dewasa 
(22-24 tahun). Perkembangan selanjutnya digambarkan oleh garis lurus sebagai 
gambaran terhadap kemantapan fisik yang sudah dicapai. Sejak mencapai usia 
kedewasaan hingga usia sekitar 50 tahun manusia tidak banyak mengalami 
perubahan fisik. Setelah umur 50 tahun, mulai terjadi penurunan perkembangan 
                                                 
11
Abu> al-Qa>sim Mahmud bin Amr bin Ahmad al-Zamkhasyari>, al-Kasysyaa>f Juz II (Cet. 
III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H) h. 619. 
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yang drastis hingga mencapai usia lanjut. Periode ini disebut sebagai perode 
regersi (penurunan).
12
 
Menua adalah suatu proses yang mengubah seorang dewasa sehat menjadi 
seorang yang rapuh dengan berkurangnya sebagian besar cadangan sistem 
fisiologis dan meningkatnya kerentanan tehadap berbagai penyakit seiring 
dengan bertambahnya usia. Perubahan fisiologis tidak hanya berpengaruh 
terhadapa penampilan fisik, tetapi juga terhadap fungsi dan tanggapan pada 
kehidupan sehari-hari. Namun, setiap individu mengalami perubahan-perubahan 
tersebut secara berbeda-beda. Pada beberapa individu, laju penurunannya cepat, 
sementara pada individu lainnya, penurunannya tidak demikian. Efek penuaan 
tersebut pada umumnya terlihat setelah umur 40 tahun.
13
 Hal ini dipengaruhi 
oleh gaya hidup, lingkungan dan penyakit degeneratif.
14
 
Masa tua adalah masa dimana seseorang telah mengalami kemunduran-
kemunduran dalam hidupnya, baik fisik, daya tahan tubuh, hingga pikiran yang 
sudah mulai menurun fungsinya yang optimal. 
Beberapa perubahan yang timbul bagi manusia lanjut usia sebagai 
berikut: 
1. Perubahan fisik 
Tidak dapat dipungkiri bahwa proses penuaan membawa konsekuensi 
pada fungsi-fungsi fisik. Berbagai organ tubuh mengalami degeneratif, kulit 
mulai keriput, gigi mulai tanggal satu persatu, berbagai fungsi indra sudah tidak 
berfungsi dengan baik, dan berbagai penyakit mulai muncul.  
                                                 
12
Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologi (Cet. XVI; Jakarta: Rajawali Press, 2012) h. 109. 
13
Kris Pranarka, ‚Penerapan Geriatrik Kedokteran Menuju Usia Lanjut yang Sehat‛, 
Jurnal Kesehatan (Vol. XXV no. IV ,2006) h. 189. 
14Duwi Kurnianto P, ‚Menjaga Kesehatan di Usia Lanjut‛, Jurnal Olahraga Prestasi  
(Vol. XI no. II, 2015) h. 22. 
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a. Rambut beruban dan menipis 
Salah satu bagian dari kulit adalah rambut. Rambut dibedakan dengan bulu 
badan karena bentuk, ukuran, dan lokasinya yang khas.
15
 
Rambut adalah sesuatu yang tumbuh di atas kulit dan akarnya tertanam di 
dalam kulit, sel dan perubahan biologis lainnya terdapat dalam akar yang 
menentekan pertumbuhan rambut.
16
 
Warna rambut dipengaruhi oleh pigmen yang dihasilkan dan bersifat genetik. 
Seorang anak akan mempunyai warna rambut yang sesuai dengan kemungkinan 
yang diturunkan orang tuanya. Rambut yang beruban bukan disebabkan oleh 
pigmen putih, tetapi oleh kekurangan pigmen yang mewarnai rambut tersebut.
17
 
Rambut uban tidak tumbuh dengan sendirinya. Batang rambut menerima 
nutrien dan oksigen dari ujung-ujung pembuluh darah. Kekurangan nutrien dan 
oksigen mengakibatkan susunan rambut menjadi tidak baik dan mempengaruhi 
pembentukan melanin rambut sehingga terbentuk rambut uban. 
Melanosit merupakan target untuk mengendalikan sinyal genetik kulit dan 
pigmentasi rambut. Melanosit berfungsi untuk menyintesis pigmen melanin yang 
memberi warna pada kulit dan rambut, sedangkan rambut uban merupakan akibat 
kekurangan pigmen melanin. 
Melanin adalah pigmen warna yang diproduksi oleh melanosit yang terdapat 
di akar rambut. Seperti halnya warna kulit putih, hitam atau sawo matang, 
melanosit ini yang menentukan warna rambut seseorang. 
                                                 
15
Daniel S Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia  (Jakarta: Grasindo, 2008) h. 23. 
16Sriana Azis dan dan S. R. Muktiningsih, ‚Studi Kegunaan Sediaan Rambut‛, Jurnal: 
Media Litbangkes ( Vol. IX no. I, 1999) h. 6. 
17
Daniel S Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia, h. 24. 
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Rambut uban umumnya muncul pada usia sekitar 50 tahun ke atas, karena 
aktivitas dan kapasitas sel-sel tubuh menurun akibat degenerasi sel (proses 
penuaan), termasuk melanosit.
18
\ 
Munculnya dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Yang termasuk 
faktor eksternal ialah gaya hidup. Perokok aktif cenderung lebih banyak 
mengalami peubahan warna rambut atau beruban lebih cepat dibandingkan yang 
tidak merokok. Faktor lainnya yang dapat menyebabkan uban dini ialah 
penggunaan minyak dan cat rambut yang tidak hanya mengenai rambut, tetapi 
juga meresap ke dalam pori-pori kulit kepala. Zat-zat kimia yang terkandung 
dalam dan cat rambut mempengaruhi kesehatan kesehatan rambut dan produksi 
pigmen melanin sehingga mempercepat terjadinya uban.
19
 Selain itu sters juga 
dapat memicu munculnya uban. Seseorang yang mengalami stres seringkali 
rambutnya menjadi rontok dan juga cepat berubah warna menjadi abu-abu atu 
putih.
20
 
Yang termasuk faktor internal adalah faktor genetik yang merupakan 
penyebab yang paling umum munculnya uban pada usia muda. Terjadinya uban 
dini diatur secara genetik, jika orang tua mengalami perubahan dini kemunginan 
besar hal ini akan menurun pada anak-anaknya.
21
 
Al-Khatib bin Nutabah berpendapat sesungguhnya uban itu bagaikan 
perbatasan hidup yang tidak dapat disekat. Kerusakannya tidak dapat diperbaiki 
oleh zaman. Uban adalah cahaya yang muncul bersama dengan surutnya nafas 
                                                 
18Roslin Sinaga dkk, ‚Peran Melanosit pada Proses Uban‛, Jurnal Biomedik  (Vol. IV no. 
III, 2012) h. 8. 
19
 Roslin Sinaga dkk, ‚Peran Melanosit pada Proses Uban‛, Jurnal Biomedik, h. 8. 
20
 Sri Rumini, ‚Mengenali Hal-hal yang Berkaitan dengan Stres‛, Jurnal Psikologi (Vol. 
I no. I, 2006) h. 60. 
21
 Roslin Sinaga dkk, ‚Peran Melanosit pada Proses Uban‛, Jurnal Biomedik, h. 8. 
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seseorang yang akan memimpin seseorang ke tempat bersemayamnya tulang 
belulang.
22
 
b. Gangguan Panca Indra 
Gangguan penglihatan dan pendengaran merupakan masalah penting yang 
menyertai lanjutnya usia. Dengan berkurangnnya penglihatan dan pendengaran 
lansia sering kehilangan rasa percaya diri, berkurangnya keinginan untuk pergi 
keluar, dan malas untuk bergerak. Mereka kehilangan kemampuan utuk membaca 
dan menonton acara televisi. Dengan menurunnya pendengaran juga berdampak 
dalam hubungan sosial dengan orang lain, yaitu mereka jadi sulit berkomunikasi 
dengan lancar. 
Indra pengecap dan penciuman juga menjadi kurang peka, sehingga nafsu 
makan berkurang. Kulit menjadi kering dan keriput sehingga lansia sering 
mengeluh gatal di sekujur tubuhnya. Biasanya mereka tidak tahan dengan udara 
dingin.
23
 
c. Perubahan pada kulit 
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutup seluruh tubuh dan 
melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar.
24
 
Pada usia yang telah melampaui 50 tahun, kulit mengalami penurunan 
kemampuan menahan cairan sebagai akibat perubahan keseimbangan hormonal. 
Akibatnya, kulit bertahap atau berangsur-angsur menjadi keriput. Proses ini 
berlangsung selama bertahun-tahun dan pada saat kulit mulai kering, saat itulah 
lansia sering merasa gatal. Rasa gatal ini disebabkan oleh perubahan 
                                                 
22
Nur K, Tuntutan Islam Menuju Kemenangan di Usia 40 Tahun (Cet. I; Klaten: 
Semesta Hikmah, 2017) h. 34. 
23
Hansa Santoso dan Andar Ismail, Memahami Krisis Lanjut Usia (Cet. I; Jakarta: 
Gunung Mulia, 2009) h. 22. 
24
Daniel S Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia h. 13. 
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keseimbangan di lapisan kulit yang merangsang ujung-ujung saraf.
25
 Pada 
keaadaan demikian, pengunaan bedak penghilang gatal menjadi tidak 
menguntungkan karena bedak menimbulkan efek mengeringkan pada kulit. 
Akibatnya, Kulit pada wajah, leher, lengan dan tangan menjadi lebih kering, 
muncul noda, berkurangnya sensitivitas, dan keriput. Kantung mata makin 
menggembung, lingkaran hitamnya lebih permanen dan lebih jelas.
26
 
d. Gigi mulai berkurang 
Gigi manusia mempunyai bermacam-macam fungsi. Fungsi yang utama dari 
gigi adalah membantu pencernaan makanan, pengucapan dan estetika, selain itu 
gigi juga berfungsi mejaga pertumbuhan lengkung rahang.
27
 
Akibat bertambahnya usia, gigi mulai berkurang jumlahnya akibat tanggal. 
Ketidaklengkapan gigi tentu akan dapat mengurangi kenyamanan makan dan 
membatasi jenis-jenis makanan yang dapat dikonsumsi. Produksi air liur dengan 
berbagai enzim yang dikandungnya juga mengalami penurunan. Ini berakibat 
pada timbulnya mulut kering, kemampuan mengecap makanan berkurang, dan 
mempercepat terjadinya penimbunan karang gigi. 
Kehilangan sebagian maupun seluruh gigi dapat menimbulkan dampak 
emosional dan fungsional. Dampak emosional diantaranya yaitu, hilangnya 
kepercayaan diri, perasaan sedih, depresi, merasa kehilangan bagian tubuh, dan 
merasa tua. Dampak fungsional kehilangan gigi adalah gangguan bicara dan 
gangguan ketika mengunyah.
28
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Daniel S Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia, h. 20. 
26Marzuki Umar Sa’abah, Bagaimana Awet Muda dan Panjang Usia (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001) h. 15. 
27Diyah Setyorini dan Amandia Dewi Permana Shita, ‚Berbagai Faktor Etiologi dan 
Perawatan Hipoplasia Email pada Anak‛, Jurnal: Stomatognatic (Vol. VI no. I 2008) h. 45. 
28Asep Arifin Senjaya, ‚Gigi Lansia‛, Jurnal Skala Husada (Vol. XII, no. I 2016)  h. 77. 
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2. Perubahan kejiwaan 
Pada umumnya, setelah manusia memasuki masa lanjut usia, maka ia 
mengalami penurunan fungsi kognitif dan psikomotorik. Fungsi kognitif meliputi 
proses belajar, persepsi, perhatian dan sebagainya. Sehingga, ia menyebabkan 
reaksi dan perilaku lansia menjadi makin lambat. Sedangkan fungsi psikomotorik 
(konatif) meliputi hal-hal yang berhubungan dengan dorongan kehendak seperti 
gerakan, tindakan dan koordinasi menyebabkan lansia menjadi kurang cekatan.  
Dengan adanya penurunan kedua fungsi tersebut, lansia juga mengalami 
perubahan aspek psikososial yang berkaitan dengan keadaan kepribadian lansia.
29
 
Perubahan ini dapat dilihat dari pola tingkah laku yang diperlihatkan. 
Masalah psikologis yang sering muncul pada usia lanjut dapat diakibatkan 
dua hal. Pertama, masalah internal akibat penurunan oleh berbagai fungsi fisik 
karena proses penuaan dan kerentanan terhadap penyakit degeneratif sehingga 
menimbulkan konflik batin. Kedua, masalah eksternal dari lingkungan, baik 
lingkungan sosial maupun lingkungan alam atau instrumental yang tidak sesuai 
dengan kondisi usia lanjut. 
a. Pikun 
Ingatan adalah suatu daya jiwa yang dapat menerima, menyimpan atau 
mereproduksikan pengertian-pengertian atau tanggapan-tanggapan seseorang. 
Ingatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Sifat perseorangan 
2. Keadaan di luar jiwa (alam sekitar, keadaan jasmani)  
3. Keadaan jiwa (kemauan, perasaan) 
4. Umur 
                                                 
29Kartina dan Agus Sudaryanto, ‚Masalah Psikososial pada Lanjut Usia‛, Jurnal Berita 
Ilmu Keperawatan (Vol. I no. I 2008) h. 94. 
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Hubungan umur dengan ingatan adalah  
a) Pada umur 10 tahun sampai 15 tahun. Baik untuk daya ingat mekanis (daya 
ingat yang bersifat kesan-kesan pengindraan. 
b) Pada umur 16 tahun sampai50 tahun baik untuk daya ingatan yang logis 
(daya ingat yang bersifat kesan-kesan yang mengandung pengertian). 
c) Sejak umur 50 tahun manusia sudah mulai pikun. Artinya sejak umur 50 
tahun manusia sering mengalami lupa.
30
 
Di dalam al-Qur’an, ingatan tidak terbatas pada ruang lingkup yang 
digariskan oleh para psikolog. Lebih dari itu, ingatan di dalam al-Qur’an 
mencakup aktivitas-aktivitas akal dan perilaku ketika menghadapi situasi-situasi 
yang menuntut diambilnya tindakan yang sesuai dengan proses ingatan. Hal itu 
karena, ingatan di dalam al-Qur’an tidak terbatas pada aktivitas pemanggilan 
kembali situasi-situasi lama, melainkan juga meliputi penetapan hukum halal dan 
haram atasnya, serta akibat-akibatnya di dunia dan akhirat.  
Allah swt. berfirman pada 3 ayat sebelum ayat ini, yakni di dalam QS 
Ya>si>n/36: 65 sebagai berikut. 
 َمَْوْيل
 
ٱ   ِّت َْنَ  ى َََلع  ْمِّه ِّه ََْٰوَفٱ  
ى َان  م ِّ َك تَو  ْم ِّيه ِّْديَٱ   دَهَْشتَو م ه ل  جْرَٱ اَم ِّب   او هَكَ  َنو ب ِّ سَْكي ﴿٨٦﴾ 
Terjemahnya: 
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata 
kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan.
31
 
Jika situasi yang dihadapi tergolong hal wajib, sunnah, atau mubah, ia 
melihat dan memeriksa kepada perilakunya dalam situasi sebelumnya. Ingatan 
                                                 
30
Agus Sujanto, Psikologi Umum (Cet XVI; Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h. 41. 
31
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 444. 
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dalam pengertian seperti ini membantunya menjalani sikap dan perilaku yang 
diambil oleh orang yang ingin meniti jalan menuju Tuhannya.
32
 
Pada fungsi kognitif terjadi penurunan kemampuan meningkatkan fungsi 
intelektual, berkurangnya efisiensi transmisi saraf di otak menyebabkan proses 
informasi melambat dan banyak informasi yang hilang selama transmisi, 
berkurangnya kemampuan mengakumulasi informasi baru dan mengambil 
informasi dari memori. Kemampuan mengingat kejadian masa lalu lebih baik 
dibandingkan kemampuan mengingat kemampuan yang baru saja terjadi.
33
 
Diantara kemampuan yang menurun seiring dengan proses penuaan adalah: 
1. Daya ingat (memori) berupa penurunan kemampuan penamaan dan 
kecepatan mencari kembali informasi yang telah tersimpan dalam pusat 
memori. 
2. Intelegensia dasar yang berarti penurunan fungsi otak bagian kanan yaitu 
berupa kesulitan dalam komunikasi non verbal, pemecahan masalah, 
mengenal wajah orang, kesulitan dalam pemusatan perhatian dan 
konsentrasi.
34
 
b. Depresi 
Seiring bertambahnya umur, penuaan tidak dapat dihindarkan dan terjadi 
perubahan keadaan fisik, selain itu para lansia sudah mulai kehilangan pekerjaan, 
kehilangan tujuan hidup, kehilangan teman, rentang terkena penyakit, terisolasi 
dari lingkungan, kesepian. Hal tersebut dapat memicu terjadinya gangguan 
                                                 
32
Muhammad Sayyid Muhammad al-Za’balawi, Tarbiyah al-Mura>hiq bain al-Isla>m wa 
ilm al-Nafs, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa 
(Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2007) h. 95. 
33
Kris Pranarka, Penerapan Geriatrik Kedokteran Menuju Usia Lanjut yang Sehat, h. 
189. 
34Sri Hartati, ‚Asesmen Untuk Demensia Studi Deskriptif pada Orang Lanjut Usia di 
Kota Semarang‛, Jurnal Psikologi (Vol. VII no. I, 2010) h. 5. 
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mental. Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang banyak dijumpai 
pada lansia akibat proses penuaan.
35
 
Jenis-jenis stres yang dialami manusia yang lanjut usia: 
1. Stres somatik. Stres ini disebabkan oleh keadaan jasmani yang 
menunjukkan usai tua. 
2. Stres budaya. Stres ini berasal dari penempatan nilai yang tinggi pada 
kemudaan, keperkasaan dan kesuksesan oleh kelompok budaya tertentu. 
3. Stres ekonomi. Stres ini diakibatkan oleh beban keuangan akibat 
mendidik anak dan memberikan status sosial bagi seluruh anggota 
keluarga. 
4. Stres psikologis. Stres ini diakibatkan oleh kematian suami atau istri, 
kepergian anak dari rumah, kebosanan terhadap perkawinan, dan rasa 
hilangnya masa muda dan mendekati ambang kematian.
36
 
C. Implikasi Panjang Umur 
Ketika Allah memberikan umur panjang kepada manusia, maka manusia 
akan menjalani masa tua. Semakin tua seseorang maka semakin tinggi pula 
kesadarann beragamanya, dan semakin tekun pula ibadahnya. Semakin 
bertambah umur seseorang, maka ia semakin dekat dengan kematian.
37
 
Allah swt. telah menjelaskan di dalam QS Ya>si>n/36: 68 ini bahwa siapa 
yang dipanjangkan umurnya sampai usia lanjut, maka akan dikembalikan menjadi 
lemah seperti keadaan semula.  Keadaan itu ditandai dengan rambut yang mulai 
memutih, penglihatan mulai kabur, pendengaran sayu sayup sampai, gigi mulai 
berguguran, kulit mulai keriput, langkahpun telah gontai. Ini adalah sunnatullah 
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Henry Irawan, ‚Gangguan Depresi pada Lanjut Usia‛, Jurnal Psikologi (Vol. XXXX 
no. XI, 2013) h. 815. 
36Marzuki Umar Sa’abah, Bagaimana Awet Muda dan Panjang Usia,  h. 15.  
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Nur K, Tuntunan Islam Menuju Kemenangan di Usia 40 Tahun, h. 164. 
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yang tidak bisa ditolak oleh siapapun. Siapa yang disampaikan oleh Allah swt. 
pada usia lanjut, maka bersiaplah untuk mengalami keadaaan seperti itu.  
Keadaan ketika badan mulai menjadi lemah pada usia lanjut merupakan 
peringatan atau lampu kuning dari Allah swt. bahwa kehidupan dunia ini akan 
segera berakhir, siapa yang mau, hendaklah mempersiapkan diri untuk 
menghadapi datangnya saat perpisahaan dengan kehidupan dunia. Hanya saja, 
banyak orang yang tidak menyadari peringatan ini, mereka masih asik mengejar 
kekayaan dan berbagai kesenangan hidup dunia walaupun tubuh mereka tidak 
lagi mampu menikmati semua itu seperti ketika masih muda dahulu. Allah swt. 
berfirman di dalam QS al-Taka>s\ur/102: 1-2 sebagai berikut. 
   كَىَْهلَٱ   ر ثَكََّتل
 
ٱ ﴿١﴾  َ َّتَّح    تْر  ز  َرِّبَاقَْمل
 
ٱ ﴿٢﴾ 
Terjemahnya: 
1)Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 2)sampai kamu masuk ke 
dalam kubur.
38
 
Bagi kebanyakan orang Indonesia, masa masa lemah itu biasanya mulai 
muncul ketika usia sudah mencapai 60 tahun. Ketika memasuki usia itu, banyak 
orang yang masih energik, sibuk dengan urusan dunianya, ada juga yang mulai 
menepi memikirkan perbekalan untuk kehidupan akhiratnya.  
Mereka yang masih sibuk dengan urusan dunianya termasuk kelompok 
orang yang lalai. Mereka sibuk mengumpulkan sesuatu yang akan mereka 
tinggalkan dan lupa menyiapkan perbekalan untuk kehidupan abadi di kampung 
akhirat. Pada kenyataannya kelak semua harta benda seperti rumah, mobil, usaha 
bisnis, kebun, karib kerabat, sanak famili terpaksa mereka tinggalkan. Ketika  
malaikat maut datang menjemput mereka. Mereka berangkat meninggalkan 
kehidupan dunia memasuki alam barzakh tanpa membawa perbekalan apapun. 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 600. 
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Ketika itu, mereka baru menyadari kekeliruan mereka. Namun, nasi sudah jadi 
bubur, mereka tidak bisa berbuat apa apa selain dari menyesali nasibnya.  
Orang-orang yang memahami sindiran Allah swt. di potongan akhir ayat 
ini (afala> ya’qilu>n) akan segera berubah di dalam kehidupan sehari-harinya. 
Orang yang arif dan bijaksana akan mulai mengurangi aktifitas dunianya di hari 
itu. Mereka mulai menyibukan diri meningkatkan ibadahnya pada Allah swt. 
Hari hari mereka akan banyak dihabiskan dengan kegiatan ibadah, zikir, tasbih, 
shalat sunah dhuha dan tahajud, serta membaca al-Qur’an. Di masa muda dahulu, 
mungkin kegiatan itu jarang mereka lakukan. Mereka terlalu sibuk dengan urusan 
dunianya. Sekarang, di hari tua, ketika anak-anak mereka semua sudah mandiri, 
ekonomi juga sudah mapan, cukup arif bagi mereka untuk mulai memikirkan 
bekal yang akan mereka bawa pada kehidupan akhirat kelak.  Di antaranya: 
1. Memberi manfaat 
Menjadi orang yang baik dengan cara sederana, yaitu seberapa banyak 
manfaat yang diberikan kepada sesama manusia maupun sesama makhluk ciptaan 
Tuhan. Apapun yang dimiliki seperti waktu, tenaga, ide, uang, bahkan senyuman 
pun merupakan sesuatu yang bermanfaat dan dapat diberikan kepada orang lain. 
Selama seseorang itu memberikan manfaat kepada orang lain, maka dia dapat 
dikategorikan orang baik. Sebaliknya, jika dia merugikan orang lain maupun 
lingkungan sosial, maka dia bukanlah orang yang baik. Sekecil apapun manfaat 
yang diberikan kepada orang lain, sangatlah bernilai bagi orang lain. Dengan 
kebaikan yang dilakukan itulah, seseorang dapat menikmati kehidupan ini.
39
 
Rasulullah saw. bersabda: 
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Sugeng Widodo, Mindset Islami: Seni Menikmati Hidup Penuh Kebahagiaan, (Cet. I; 
Jakarta: Grameida Pustaka Utama: 2010), h. 97.  
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ُّ بَحَأُُّّساَّنلاَُُّّلِإُُِّّهَّللاُُّّْمُهَعَف َْنأُُّّساَّنِلل…40 
Artinya: 
Manusia yang paling dicintai oleh Allah swt. adalah ia yang paling 
bermanfaat bagi sesame manusia. 
2. Taubat 
Tuabat adalah meninggalkan segla dosa-dosa dan berteikad untuk tidak 
mengulanginya lagi Manfaat taubat ada dua, yaitu: 
a. Agar manusia taat. Karena perbuatan dosa akan menghalangi taat yang akan 
menghilangkan ketauhidan. 
b. Agar ibadah diterimah Allah swt., karena taubat merupakan inti dan dasar 
untuk diterimanya ibadah.
41
 
3. Meningkatkan amal kebajikan di usia lanjut 
Adapun pengertian kebaikan dapat dikonotasikan dengan dua pengertian; 
Pertama: mempergauli manusia dengan berbuat baik kepada mereka. 
Berbuat baik kepada manusia secara umum. Ibnu al-Mubarak menulis buku yang 
ia beri judul Kita>b al-Birr Wa al-S}ilah (Buku tentang kebaikan dan silaturrahim). 
Buku tersebut membahas berbuat baik kepada sesama manusia secara umum, dan 
berbakti pada kedua orangtua didahulukan daripada orang lain.
42
 
Kedua, makna kebaikan kedua ialah pengerjaan seluruh ketaatan yang 
terlihat dan yang tersembunyi. Dan karena kebaikan bermakna seperti itu, maka 
seluruh ketaatan yang tersembunyi masuk kedalamnya, seperti beriman kepada 
Allah, para malaikatNya, Kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya. Begitu juga 
seluruh ketaatan yang terlihat, seperti berinfak dengan harta yang dicintai Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat, menepati janji, sabar terhadap takdir seperti 
                                                 
40
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sakit dan kemiskinan, dan sabar terhadap ketaatan-ketaatan seperti sabar ketika 
bertemu musuh. Bisa jadi, jawaban Nabi saw. di hadis Nawwa>s bin Sam’a >n 
mencakup seluruh perbuatan tersebut, karena terkadang yang dimaksudkan 
dengan akhlak baik adalah berakhlak dengan akhlak syariat dan beretika dengan 
etika Tuhan, dimana Dia mendidik hamba-hamba-Nya dengan al-Qur’an. Seperti 
difirmankan-Nya kepada Rasulullah saw. di dalam QS al-Qalam/68: 4 sebagai 
berikut. 
 َكَّ ه
ِ
اَو  ََلََعل   ق ل  خ   ي ِّظَع ﴿٤﴾ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.
43
 
Aisyah ra berkata: Akhlak nabi adalah al-Qur’an. Maksudnya, Nabi saw 
beretika denga etika-etika al-Qur’an kemudian mengajarkan apa saja yang 
diperintahkan al-Qur’an dan menjauhi apa saja yang dilarangnya. Jadi, 
mengamalkan al-Qur’an itu seperti akhlak layaknya watak yang tidak 
terpisahkan. Ini termasuk akhlak yang paling mulia dan paling indah.
44
 
4. Meningkatkan kesabaran di usia lanjut 
Di dalam kamus–kamus al-Qur’an, kata sabar diartikan sebagai menahan baik 
dalam pengertian fisik-material, seperti menahan seseorang dalam tahanan, 
maupun immaterial-nonfisik seperti menahan diri dalam menghadapi sesuatu 
yang diinginkannya. Dari arti yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yang sulit, berat dan 
pahit yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, para agamawan merumuskan pengertian sabar 
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44
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sebagai menahan dir atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai 
sesuatu yang baik atau lebih baik.  
Seseorang yang menghadapi rintangan dalam pekerjaannya terkadang hati 
kecilnya membisikkan agar dia berhenti saja, walaupun apa yang diharapkan 
belum tercapai. Dorongan hati kecil yang kemudian menjadi keinginan jiwa itu 
bila ditahan, ditekan atau tidak diikuti merupakan pengejawantahan dari hakikat 
sabar. Ini berarti bahwa yang bersangkutan akan melanjutkan usahanya, 
walaupun menghadapi pelbagai rintangan. Makna sabar disini sama dengan 
tabah.
45
 
Kesabaran ada dua macam, yaitu: 
a. Kesabaran yang berkaitan dengan fisik. Kesabaran ini dapat berupa sabar 
menahan penyakit. 
b. Kesabaran yang berkaitan dengan jiwa dalam menahan diri dari berbagai 
keinginan tabiat dan tuntutan hawa nafsu.
46
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Panjang umur adalah usia dimana seseorang mulai mengalami penurunan 
fungsi organ tubuh. Ahli tafsir dan pakar berbeda dalam menentukan 
batasan permulaan seseorang untuk dikatakan telah memasuki panjang 
umur (lanjut usia). Peneliti menyimpulkan bahwa panjang umur pada 
umumnya berawal sejak seseorang berusia 40 tahun.   
2. Wujud Panjang umur ditandai dengan regersi (penurunan) perkembangan. 
Baik perkembangan fisik maupun perkembangan psikologis. Hal ini dapat 
ditemukan pada kurangnya fungsi penglihatan, pendengaran, rambut 
beruban dan menipis, gigi berkurang, serta perubahan pada kulit. Dari sisi 
psikologis, dapat dilihat pada keadaan seseorang mulai pikun dan depresi. 
3. Sebagai implikasinya, seseorang dengan usia lanjut (panjang umur) 
dianjurkan untuk melakukan aktivitas yang dapat membawa kepada 
ketenangan, antara lain berbuat manfaat, berbuat kebajikan, meningkatkan 
kesabaran, dan gemar bertaubat dan beribadah. 
B. Implikasi dan Saran 
Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati agar 
seseorang yang akan memasuki masa lanjut usia (umur panjang) dapat 
mempersiapkan diri menghadapi perubahan yang akan terjadi pada dirinya. 
Sehingga diharapkan kepada pembaca dapat mengetahui aktivitas apa saja yang 
dapat dilakukan saat akan memasuki usia lanjut (panjang umur), yang menurut 
peneliti dimulai sejak usia 40 tahun. 
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